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MOTTO 
 
Langkah pertama dan paling penting menuju kesuksesan adalah keyakinan 
bahwa kita bisa berhasil. 
 
Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keihklasan, 
istiqomah dalam menghadapi cobaan. Yakin, Ikhlas, istiqomah. 
 
“…dan sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi 
orang lain” (HR.Thabrani dan Daruquthni) 
 
“Always be yourself no matter what they say and never be anyone else 
even if they look better than you” 
(Selalu jadi diri sendiri tidak peduli apa yang mereka katakan dan jangan pernah 
menjadi orang lain meskipun mereka tampak lebih baik dari Anda) 
 
“Intelligence is not the measurement, but intelligence support all! 
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bisa menggapai kesuksesan) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kelayakan sarana dan prasarana pada bengkel praktik program keahlian teknik 
kendaraan ringan di SMK Piri Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey yang termasuk dalam 
penelitian deskriptif dengan sumber data penelitian adalah kepala bengkel dan 
guru yang mengajar di bidang otomotif. Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan 
teknik analisis statistic deskriptif dan menggunakan skala persentase yaitu 
perhitungan dalam analisis data akan menghasilkan persentase. Acuan yang 
digunakan dalam proses pembuatan skripsi adalah Permendiknas Nomor 40 
Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana SMK, Permendikbud Nomor 
34 Tahun 2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasarh Aliyah Kejuruan yang didalamnya membahas Standar 
Sarana dan Prasarana dan Instrumen Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik 
Kejuruan yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  
Proses perhitungan persentase dilakukan dengan jumlah yang tersedia dibagi 
dengan skor ideal kemudian dikalikan seratus persen. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kelayakan sarana bengkel 
praktik TKR SMK Piri Sleman adalah 92,5% termasuk kategori sangat layak, dan 
tingkat kelayakan prasarana bengkel praktik di SMK Piri Sleman adalah 69% 
termasuk kategori layak. 
 
 
Kata Kunci: kelayakan, sarana dan prasarana, bengkel praktik teknik kendaraan 
ringan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal 
1 ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas No. 20 Tahun 
2003). Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan keterampilan yang 
dibutuhkan terutama dalam dunia industri adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). 
SMK sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang berfungsi mempersiapkan peserta didik terutama dalam bekerja 
dan membentuk skill pada bidang   masing-masing.   Hal   ini   sesuai   dengan   
tujuan   dari   pengembangan kemampuan life skill siswa sebagai unjuk kerja dari 
kompetensi yang dimiliki untuk beradaptasi pada dunia kerja atau di dalam 
masyarakat. Untuk itu peserta didik di SMK harus memiliki kompetensi seperti 
yang telah ditentukan oleh dunia usaha/industri. 
Sekolah SMK dan instansi terkait dalam dunia pengajaran merupakan 
acuan untuk menyiapkan lulusan yang siap kerja dan terampil dalam menghadapi 
dunia kerja. Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dibekali keahlian sesuai program 
keahlian yang mereka pilih. Bekal yang diperoleh selama proses pembelajaran 
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bertujuan mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia industry atau berwirausaha 
sesuai dengan kompetensi keahliannya. 
Untuk menghasilkan lulusan yang bermutu tinggi yang mampu bersaing 
secara nasional maupun internasional maka perlu adanya standar sebagai acuan 
lembaga pendidikan dalam pelaksanaan kegiatan belajara mengajar. Untuk 
menjamin mutu pendidikan maka sekolah harus berpedoman pada Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang telah ditetapkan sesuai Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 
2018. Ada 8 aspek yang harus dipenuhi sekolah untuk menjaga mutu pendidikan 
nasional yaitu : standar kompetensi, standar isi, stardar proses, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian. 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang juga 
memiliki tujuan menciptakan SDM yang siap bekerja di industri maupun  di  
masyarakat  dengan  keterampilan  yang  dibutuhkan, jadi SMK  harus  memiliki 
sarana  pendukung  untuk  meningkatkan  kualitas  lulusan  yang  siap  terjun  ke 
lapangan. Sarana dan prasarana dalam kegiatan sangatlah penting terlebih lagi 
untuk pelajarannya berupa praktikum. Sarana dan prasarana dalam pendidikan 
teknik sangat diperlukan untuk dapat mengimplementasikan kurikulum pendidikan 
teknik  dengan  baik.  Dengan demikian ketersedian sarana dan prasarana  yang  
tidak  memadai dapat mengurangi minat belajar siswa, selain itu persepsi siswa 
terhadap sarana dan prasarana praktik yang tidak memadai mengakibatkan 
ketidakpuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang berdampak pada prestasi 
belajar siswa. 
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Salah satu aspek yang harus dipenuhi sekolah untuk menjaga mutu 
pendidikan nasional sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 
Tahun 2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan lebih detail mengenai 
standar sarana dan prasarana yang menyebutkan bahwa :  
“Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta 
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
(Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2018)”. 
 
Sekolah menengah kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 
menyiapkan calon-calon tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan industri. Sebagai 
salah satu penyedia tenaga kerja dan salah satu SMK yang ada di Kabupaten 
Sleman, SMK PIRI SLEMAN merupakan sekolah kejuruan dengan tiga program 
keahlian yaitu, Teknik Permesinan, Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik Teknik 
Kendaraan Ringan. Semua program keahlian yang ada di SMK PIRI SLEMAN 
terdiri dari teori dan praktek, seperti halnya program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan. 
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan terbagi menjadi beberapa bagian 
yaitu kelistrikan, mesin, bodi, dan chasis. Dengan tersedianya sarana dan 
prasarana praktik yang sesuai dengan standar yang ditetapkan   oleh  pemerintah   
diharapkan   akan   meningkatkan   kualitas ketrampilan  yang  dimiliki  oleh  siswa,  
selain  itu  juga  akan  membantu kelayakan  siswa  dalam  memasuki  dunia  kerja  
seiring  kemajuan  teknologi seperti saat ini. 
Berbagai manfaat yang didapatkan siswa apabila Bengkel Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN memiliki sarana dan prasarana 
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penunjang yang layak antara lain siswa diharapkan mampu mengimplementasikan 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah secara efektif dan lebih baik dalam 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa yang sesuai dan siap dalam 
menunjang proses praktikum sebagai bentuk proses belajar mengajar guna 
meningkatkan kompetensi siswa dan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK PIRI SLEMAN 
bersamaan dengan kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) pada bulan 
September sampai dengan November tahun 2017 ditemukan beberapa 
permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan praktik pada jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan. Dari segi peralatan praktik ditemukan beberapa alat 
yang sudah tidak layak digunakan dilihat dari kondisi fisik multimeter dan jangka 
sorong. Terdapat banyak multimeter yang berada di kotak alat dan kondisinya sudah 
rusak seperti kabel putus, soket berkarat dan pengukuran tidak presisi sedangkan 
pada jangka sorong ditemukan beberapa alat sudah tidak utuh, ada beberapa 
komponen yang sudah hilang dan terdapat bercak karat yang menutupi skala jangka 
sorong tersebut. Untuk penempatan alat-alat seperti kunci kombinasi, alat ukur dan 
alat-alat khusus masih disimpan satu tempat dan belum dibedakan menurut 
kebutuhan tiap mata pelajaran atau jenis alat tersebut, sehingga belum diketahui 
kelengkapan alat-alat yang digunakan untuk setiap mata pelajaran. 
Hasil wawancara dari dua guru program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan pada saat Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di SMK PIRI SLEMAN 
mengatakan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas dalam beberapa mata 
pelajaran keahlian Teknik Kendaraan Ringan yaitu sebesar 40%. Dari pengamatan 
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ketika diadakan ujian praktik pada mata pelajaran keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan terutama pada bagian pengukuran tidak sedikit siswa yang terlihat tidak bisa 
mengerjakan ujian tersebut, siswa masih perlu dibantu oleh guru untuk dapat 
mengerjakannya. Dari hasil wawancara dan pengamatan dapat diketahui bahwa 
masih ada beberapa siswa yang belum tuntas baik dari segi teori maupun praktik.  
Dari permasalahan-permasalahan mengenai kondisi peralatan praktik di atas 
maka perlu dilakukan penelitian tentang kelayakan sarana dan prasarana praktik pada 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN. Kelayakan dalam 
penelitian yang dimaksud mengacu pada Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 
tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan /Madrasah 
Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasarh Aliyah 
Kejuruan yang didalamnya membahas Standar Sarana dan Prasarana dan Instrumen 
Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan yang diterbitkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Maka berkaitan dengan hal tersebut, 
peneliti bermaksud melakukan penelitian yang difokuskan untuk mengetahui 
pencapaian dari kelayakan sarana dan prasarana Bengkel Teknik Kendaraan Ringan 
SMK PIRI SLEMAN ditinjau dari faktor penyebab yaitu: faktor evaluasi, faktor 
peserta didik, atau faktor sarana dan prasarana sarana dan prasarana bengkel. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasikan berkaitan dengan penelitian ini yakni peralatan yang 
dibutuhkan dalam setiap mata pelajaran praktikum belum diketahui lengkap 
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tidaknya dikarenakan masih banyak siswa yang menggunakan pelalatan yang tidak 
sesuai dengan penggunaan alat tersebut, hal tersebut dikarenakan semua peralatan 
diletakkan di satu ruang alat dan belum diklasifikasikan secara spesifik menurut 
penggunaan mata pelajarannya atau jenis alatnya. Semua mata pelajaran praktikum 
yang berbeda menggunakan peralatan yang sama. Sehingga sulit untuk melihat 
kelengkapan peralatan di setiap mata pelajarannya. 
Kelayakan peralatan-peralatan yang digunakan dalam praktikum belum 
diketahui karena ada beberapa alat yang secara visual sudah tidak layak digunakan 
tetapi masih diletakkan di dalam almari alat, sehingga jika alat yang kurang layak 
masih tetap dipakai di dalam praktikum dapat menyebabkan hasil pembelajaran 
praktik menjadi kurang optimal dan tidak sesuai dengan hasil yang seharusnya 
dapat dicapai. 
Masih banyak siswa yang belum kompeten di berbagai mata pelajaran 
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan baik teori maupun praktik. Sehingga 
belum diketahui  dalam menggunakan peralatan praktikum sudah sesuai prosedur 
yang berlaku atau belum, karena jika dalam menggunakan peralatan praktikum 
belum sesuai dengan prosedur dapat mengakibatkan cepat rusaknya sebuah 
peralatan dan bahkan dapat menimbulkan kecelakaan kerja. 
Proses perawatan, perbaikan dan penggantian alat praktikum secara 
berkala belum diketahui karena dilihat dari kondisi berbeda pada alat praktik yang 
diletakkan di satu tempat yang sama, sehingga akan mempersulit siswa saat akan 
menggunakan sebuah peralatan namun alat tersebut tidak sesuai dengan tempatnya. 
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Hal ini dapat menimbulkan waktu praktik siswa berkurang hanya karena mencari 
peralatan yang akan digunakan.  
Ruang kerja atau bengkel yang kurang diperhatikan kebersihannya 
sehingga dapat mengganggu kenyamanan saat praktik bahkan dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja jika tidak berhati-hati dan tidak adanya sirkulasi udara yang baik 
sehingga asap kendaraan yang digunakan untuk praktik tidak dapat  
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang perlu diteliti, sebagaimana yang 
telah diuraikan di latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
penelitian ini mengkhususkan meneliti permasalahan tentang kelayakan sarana dan 
prasarana Bengkel praktik Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN. 
Dalam penelitian ini akan mengacu pada PERMENDIKNAS RI No. 40 Tahun 2008 
tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan /Madrasah 
Aliyah Kejuruan (SMK /MAK), Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan pada Salinan Lampiran VI Membahas Tentang Standar Sarana dan 
Prasarana dan Instrumen Verifikasi SMK penyelenggara ujian praktik kejuruan 
yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Seberapa besar tingkat kelayakan sarana pada bengkel praktik program keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN? 
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2. Seberapa besar tingkat kelayakan prasarana pada Bengkel Praktik program 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Mengetahui seberapa besar tingkat kelayakan sarana pada bengkel praktik 
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN. 
2. Mengetahui seberapa besar tingkat kelayakan prasarana pada Bengkel Praktik 
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti bagi 
warga SMK yaitu : 
Bagi guru, hasil ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
kelayakan sarana dan prasarana bengkel teknik kendaraan ringan SMK PIRI SLEMAN, 
sehingga dapat diketahui mana yang harus dibenahi dan mana yang harus ditingkatkan. 
Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi untuk 
mengetahui kelengkapan dan kelayakan sarana prasarana di bengkel kerja mata 
pelajaran teknik  kendaraan ringan SMK PIRI SLEMAN, sehingga para siswa nantinya 
sadar diri dalam melaksanakan proses perawatan pada fasilitas praktik agar tetap terjaga 
kelayakannya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Pendidikan Kejuruan 
Banyak kontroversi tentang pengertian pendidikan kejuruan, semula 
pendidikan kejuruan didefinisikan sebagai “vocational educaational is simply 
training for skills, trainin the hans” (Vocational Instructional Servise, 1989). 
Pendidikan kejuruan merupakan latihan sederhana untuk menguasai suatu 
keterampilan, yaitu keterampilan tangan. Pada abad kesembilan belas dimunculkam 
konsep baru tentang pendidikan kejuruan, yaitu dengan dimasukannya pendidikan 
kejuruan kedalam pemberdayaan profesional, seperti halnya hukum, profesi 
keinsinyuran, kedokteran, keperawatan dan profesi lainnya. 
Schippers (1994), mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan adalah 
pendidikan non akademis yang berorientasi pada praktik-praktik dalam bidang 
pertukangan, bisnis, industri, pertanian, transportasi, pelayanan jasa, dan 
sebagainya. Dalam Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 15 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didika terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu. 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang menghubungkan, 
menjodohkan, melatih manusia agar memiliki kebiasaan bekerja untuk dapat 
memasuki dan berkembang pada dunia kerja (industri), sehingga dapat digunakan 
untuk memperbaiki kehidupan. Selanjutnya Calhoun mengemukakan bahwa 
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“Vocational education is concerned with preparing people for work and whith 
improving the training potensial of the labor force. It covers any form of education, 
training, or retraining designed to prepare people to enter or to continue in 
employment in a recognized occupation” (Calhoun, 1982:22). 
 
Memahami pendapat di atas dapat diketahui bahwa pendidikan kejuruan 
berhubungan dengan mempersiapkan seseorang untuk bekerja dan dengan 
memperbaiki pelatihan potensi tenaga kerja. Hal ini meliputi berbagai bentuk 
pendidikan, pelatihan, atau pelatihan lebih lanjut yang dibentuk untuk 
mempersiapkan seseorang untuk memasuki atau melanjutkan pekerjaan dalam 
suatu jabatan yang sah. Dapat dikatakan pendidikan kejuruan (SMK) adalah bagian 
dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan tenaga yang 
memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan persyaratan 
lapangan kerja dan mampu mengembangkan potensi dirinya dalam mengadopsi dan 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 
Dalam proses pendidikan kejuruan perlu ditanamkan pada siswa 
pentingnya penugasan pengetahuan dan teknologi, keterampilan bekerja, sikap 
mandiri, efektif dan efisien juga pentingnya keinginan sukses dalam karirnya 
sepanjang hayat. Dengan kesungguhan dalam mengikuti pendidikan kejuruan maka 
para lulusan kelak dapat menjadi manusia yang bermartabat dan mandiri serta 
menjadi warga negara yang mampu membayar pajak. Pendidikan SMK merupakan 
bagian dari sistem pendidikan nasional yang diselenggarakan sebagai lanjutan dari 
SMP/MTS. 
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Prosser (1949), mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan akan lebih 
efektif jika mampu merubah individu sesuai dengan perhatian, sifat dan tingkat 
intelegensinya pada tingkat setinggi mungkin, artinya setelah melakukan 
pendidikan dan pelatihan (diklat) para peserta latihan meningkat keterampilannya. 
Acuan keberhasilan suatu program pendidikan kejuruan menurut pendapat Lesgold 
(1996) adalah memperhatikan sasaran produk haruslah terdefinisi secara baik, 
akurat, dan jelas yang merupakan interaksi yang intens antara sekolah dengan 
masyarakat. Kemudian perlengkapan (sarana dan prasarana) yang dibutuhkan untuk 
mencapai yang telah ditetapkan haruslah mencukupi, sehingga merupakan unsur 
penjamin bahwa sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai secara baik. 
Spesifikasi tim sukses atau tim pelaksana program yang akan bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan sasaran haruslah lengkap dan jelas. Adanya penelitian atau 
pengkajian yang terus menerus dan berkesinambungan agar dapat diketahui, 
sehingga langkah perbaikan dan penanggulangan dapat ditetapkan segera. 
Pada dasarnya pendidikan kejuruan menurut Indrajati Sidi (2003) 
berdasarkan kebutuhan nyata pasar kerja. Untuk dapat merealisasikan program ini 
maka peran serta dunia usaha dan industri sangat diperlukan. Bahkan perlu 
mendudukkan mereka dalam posisi yang penting, sehingga program kejuruan 
ditawarkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
sistem pendidikan kejuruan yang memberikan standar kompetensi nasional yang 
baku. Oleh karenanya ukuran mutu tamatan pendidikan kejuruan tidak hanya dilihat 
dari hasil Ujian Akhir Nasional, tetapi juga dari kompetensi yang dicapai. 
Ketercapaian kompetensi dilihat dari keterampilan. Setiap keterampilan yang 
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dicapai diberikan sertifikat oleh lembaga yang berwenang seperti majelis 
pendidikan kejuruan nasional (MPKN).  
Dengan adanya penjelasan di atas mengenai pendidikan kejuruan maka 
dapat diketahui bahwa pendidikan tidak hanya mengacu pada pengetahuan umum 
saja, namun juga terdapat materi yang membahas pendidikan secara khusus yaitu 
mengacu pada keterampilan siswa. Sehingga pendidikan kejuruan sangat penting 
peranannya dalam mempersiapkan dan menghasilkan tamatan untuk memenuhi 
kebutuhan di dunia kerja setelah usai menempuh pendidikan. 
2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2017 pasal 1 ayat 22 
menyebutkan bahwa, Sekolah Menengah Kejuruan yang kemudian disingkat 
menjadi SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari 
hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. 
Slamet PH dalam Jurnal ilmiah edisi februari 2013 menyatakan bahwa 
secara umum SMK saat ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Hanya menyelenggarakan fungsi tunggal yaitu menyiapkan siswanya 
untuk bekerja pada bidang tertentu sebagai karyawan 
b. Lemah dalam menyiapkan siswanya untuk menjadi wirausahawan 
c. Lambat daya tanggapnya dalam dinamika tuntutan pembangunan 
ekonomi 
d. Belum optimal keselarasan dengan dunia kerja 
e. Belum ada kepastian jaminan terhadap siswanya untuk memperoleh 
pekerjaan yang layak (Slamet PH, 2013: 15). 
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3. Kelengkapan 
Definisi kelengkapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat 
atau segala sesuatu yang sudah tersedia dengan lengkap (Poerwadarminta, 2007). 
Sehingga dalam penelitian ini kelengkapan fasilitas praktik diartikan sebagai 
keadaan fasilitas praktik yang sudah lengkap/terpenuhi sesuai dengan standar 
kebutuhan yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan praktik. 
Finch dan Crunkcilton dalam kutipan Sukamto (1989), menyatakan bahwa 
untuk mendukung proses belajar mengajar (PBM), fasilitas merupakan suatu hal 
yang utama dan penting. Fasilitas atau sarana pendidikan menurut Suharsimi 
Arikunto adalah alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, 
adapun prasarana adalah sesuatu yang ada sebelum adanya sarana. Prasarana 
pendidikan antara lain bangunan dan perabot, adapun sarana meliputi tiga macam 
yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran (Suharsimi Arikunto, 1988: 
10). 
Keberhasilan dalam setiap proses belajar mengajar, ditentukan oleh 
beberapa faktor salah satunya adalah kelengkapan fasilitas praktik yang mendukung 
proses belajar mengajar (PBM). Tanpa adanya fasilitas memadai maka proses 
belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar. Menurut Wibowo belajar tanpa 
adanya alat-alat pelajaran yang memadai, maka proses belajar mengajar tidak akan 
lancar, dengan demikian semakin lengkap fasilitas praktik maka semakin dapat 
seseorang belajar dengan baik (Wibowo, 1998). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa kelengkapan 
fasilitas memiliki peranan yang sangat penting, karena dengan lengkapnya fasilitas 
belajar akan menunjang kebutuhan yang diperlukan oleh siswa SMK. Selain itu 
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proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan akan berjalan sesuai 
dengan sebagaimana mestinya, karena dengan lengkapnya fasilitas yang dipakai 
akan mempermudah penjelasan materi di SMK dan fasilitas bisa dikatakan 
lengkap apabila memenuhi kebutuhan minimal dari fasilitas yang dibutuhkan 
bengkel otomotif untuk melakukan kegiatan praktik. 
4. Kelayakan 
Kelayakan dipandang sebagai suatu kondisi tertentu yang dianggap sudah 
pantas. Layak didalam KBBI dalam jaringan yang diakses pada situs 
http://kbbi.web.id/ diartikan sebagai wajar, pantas, patut, sedangkan kelayakan 
diartikan sebagai perihal yang pantas, kepantasan. Jika disandingkaan dengan  
suatu standar yang telah ada maka yang akan didapat adalah tercapai dan tidak  
tercapai standar tersebut yang kemudian menunjukkan tingkat kelayakan. Dari 
definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kelayakan sarana dan prasarana 
adalah tingkat kepantasan fasilitas seperti alat, bengkel, yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan praktik dan dapat difungsikan sebagaimana mestinya tanpa 
adanya hambatan/halangan. Untuk mengukur atau menilai tingkat kelayakan 
diperlukan sebuah acuan sebagai standarisasi. Standar yang digunakan untuk 
Standar Sarana dan Prasarana SMK/MAK adalah Permendikbud RI Nomor 32 
Tahun 2018.  Dalam Permendikbud tersebut dituliskan ruang praktik Program 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif memiliki fungsi sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan mesin otomotif, kelistrikan 
otomotif, serta chasis otomotif dan sistem pemindah tenaga (Permendikbud No. 32 
Tahun 2018).  
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Ec. Alex S, Nitisemito dan M. Umar Burhan menyebutkan bahwa studi 
kelayakan adalah suatu metode penjajakan dari suatu gagasan usaha tentang 
kemungkinan layak atau tidaknya gagasan usaha tersebut (Ec. Alex S, Nitisemito 
dan M. Umar Burhan, 2007:1). Sedangkan menurut Barmawi dan M Arifin adalah 
suatu alat atau disebut sarana dan prasarana sekolah dikatakan layak, atau pantas 
semestinya harus memiliki sarana dan prasarana yang tidak merugikan pihak 
sekolah seperti yang dijelaskan sebelumnya. Dikatakan layak, tidak hanya dilihat 
dari segi jumlah, akan tetapi dilihat juga dari segi perawatan dan pengoprasian 
dari hasil pengerjaan yang tepat. Bengkel merupakan tempat untuk pembelajaran 
secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. Bengkel berfungsi sebagai 
tempat untuk memecahkan masalah, mendalami suatu fakta, melatih 
kemampuan, keterampilan ilmiah, dan mengembangkan sikap ilmiah. (Barmawi 
dan M Arifin, 2014) 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa kelayakan 
fasilitas memiliki peran yang penting pada kelancaran proses belajar mengajar 
disekolah menengah kejuruan, karena dengan layaknya fasilitas yang dipakai 
akan mempermudah penjelasan materi praktik terhadap siswa sekolah menengah 
kejuruan dan dapat dikatakan layak apabila sebuah fasilitas dapat digunakan 
dengan cara maksimal tanpa adanya masalah pada suatu fasilitas tersebut. 
5. Fasilitas Praktik 
Berdasarkan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) fasilitas adalah 
sesuatu yang dapat membantu memudahkan pekerjaan, tugas dan sebagainya 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002). Lebih luas lagi tentang pengertian fasilitas 
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dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar 
pelaksanaan suatu usaha. Adapun yang dapat mempermudahkan dan melancarkan 
usaha ini dapat berupa benda-benda maupun uang. Jadi dalam hal ini fasilitas dapat 
dirumuskan bahwa fasilitas dalam dunia pendidikan berati segala sesuatu yang 
bersifat fisik maupun material, yang dapat memudahkan terselenggaranya dalam 
proses belajar mengajar, misalnya dengan tersedianya tempat perlengkapan belajar 
di kelas, alat-alat peraga di kelas, buku pelajaran, perpustakaan, berbagai 
perlengkapan praktikum laboratorium dan segala sesuatu yang menunjang 
terlaksananya proses belajar mengajar. 
Namun fasilitas praktik yang ada dibeberapa sekolah kejuruan saat ini 
masih belum terpenuhi secara maksimal sesuai kebutuhan dengan tuntutan profil 
kelulusan siswa pendidikan kejuruan, hal ini didapati di sekolah-sekolah kejuruan 
swasta salah satunya pada SMK PIRI SLEMAN. Dengan kenyataan fasilitas yang 
ada tentu akan berpengaruh untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja atau industri. Penerapan kurikulum satuan tungkat 
pendidikan kejuruan sudah diterapkan ke daerah-daerah di seluruh Indonesia, 
bahkan sudah mulai menggunakan kurikulum 2013. Akan tetapi hal ini tidak 
bersamaan dengan dilakukannya pembaruan-pembaruan pada fasilitas praktik yang 
ada. 
Data sarana dan prasarana ruang praktik program keahlian teknik 
kendaraan ringan berdasarkan Permendikbud No. 32 Tahun 2018 adalah sebagai 
berikut: 
a. Ruang praktik kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 
berfungsi sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti 
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system hidrolik dan kompresor udara; prosedur pengelasan, pematrian, 
pemotongan dan pemanasan; overhaul system pendingin, system bahan bakar 
bensin, system injeksi bahan bakar diesel; servis mesin, unit kopling dan system 
pengoprasian, transmisi, unit final drive/garden, roda dan ban, system rem, 
system kemudi, system suspense, baterai, system kelistrikan, dan system AC 
(Air Conditioner). 
b. Luas minimum ruang praktik Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
Otomotif adalah 150 m2, meliputi area kerja mesin otomotif, Area kerja chasis 
Otomotif, Spooring dan Balancing, area kerja kelistrikan, area kerja system AC, 
dan ruang instruktur dan ruang simpan, dan selasar. 
c. Seperangkat peralatan praktik Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
yaitu sarana menunjang kegiatan praktik di Bengkel seperti: peralatan praktik, 
trainer unit, alat pendukung serta bahan praktik. 
 
6. Sarana Dan Prasarana  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 32 Tahun 
2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, yang dimaksud dengan standar sarana dan 
prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria 
minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 
berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.  
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Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, 
sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan 
fungsi satuan pendidikan.  
a. Sarana Praktik 
Menurut Barnawi dan M. Arifin dalam buku yang berjudul “Manajemen 
Sarana Dan Prasarana Sekolah” dijelaskan bahwa sarana pendidikan adalah semua 
perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 
proses pendidikan disekolah (Barnawi dan M. Arifin, 2012: 47). Sarana dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan sarana pendidikan adalah 
semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang dapat digunakan secara 
langsung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan sarana praktik dapat 
diartikan sebagai semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang dapat 
digunakan secara langsung dalam kegiatan praktik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Prasarana Praktik 
Prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi SMK/MAK 
(Permendikbud No. 32 Tahun 2018). Menurut Barnawi dan M. Arifin dijelaskan 
bahwa prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar secara 
tidak langsung menunjang proses pendidikan (Barnawi dan M. Arifin, 2012: 48). 
Sedangkan dalam Kamur Besar Bahasa Indonesia (KBBI), prasarana diartikan 
sebagai segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 
proses (usaha, pembangunan, proyek, dsb). Dari pernyataan diatas dapat 
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disimpulkan bahwa prasarana praktik adalah semua perangkat kelengkapan dasar 
yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pembelajaran praktik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Klasifikasi Sarana Pendidikan 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 32 Tahun 
2018 Tentang Standar Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, sarana adalah perlengkapan pembelajaran 
yang dapat dipindah-pindah. Perabot adalah sarana pengisi ruang. Peralatan adalah 
sarana yang secara langsung digunakan untuk pembelajaran.  Media Pendidikan 
adalah peralatan yang digunakan untuk membantu komunikasi dalam 
pembelajaran. Perlengkapan Lain adalah alat mesin kantor dan peralatan tambahan 
yang digunakan dan habis dalam waktu relatif singkat (Permendikbud No. 32 
Tahun 2018). Menurut Barnawi dan M. Arifin, sarana pendidikan diklasifikasikan 
menjadi 3 macam yaitu berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergerak 
tidaknya, dan berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. Dari klasifikasi 
jenis sarana pendidikan, masing-masing sarana pendidikan masih dibedakan 
menjadi beberapa macam seperti bagan dibawah ini (Barnawi dan M. Arifin, 
2012:49). 
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Gambar 1. Bagan Sarana Pendidikan 
(Sumber: Barnawi dan M. Arifin, 2012:49) 
 
Sarana pendidikan yang habis pakai dan tidaknya dibedakan menjadi dua 
macam yaitu sarana pendidikan habis pakai dan tahan lama. Sarana pendidikan 
habis pakai merupakan bahan atau alat yang apabila digunakan dapat habis atau 
berubah wujud dalam waktu yang relatif singkat. Sarana yang tergolong dalam 
klasifikasi ini misalnya bensin (bahan bakar), spidol, kertas, kapur tulis, minyak 
pelumas, besi, dan lain sebagainya. Sedangkan sarana pendidikan tahan lama 
adalah bahan atau peralatan yang dapat digunakan secara terus menerus dalam 
waktu yang relatif lama tanpa mengurangi fungsinya. Sebagai contoh alat dan 
bahan yang tergolong dalam klasifikasi ini adalah multimeter, jangka sorong, 
kompressor, meja, kursi, dan lain sebagainya. 
Menurut bergerak tidaknya sarana pendidikan dibedakan menjadi 2 
macam yaitu sarana bergerak dan sarana tidak bergerak. Sarana pendidikan 
bergerak merupakan sarana pendidikan yang dapat dipindahkan atau digerakan 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pemakai. Sebagai contoh sarana 
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pendidikan bergerak dalam praktik adalah kunci, multimeter, accu, dan lain 
sebagainya. Sedangkan sarana pandidikan tidak bergerak adalah sarana pendidikan 
yang tidak dapat bergerak atau sulit untuk dipindahkan, sebagai contohnya adalah 
saluran-saluran udara dari compressor yang terpasang pada dinding, saluran 
kelistrikan, dan lain sebagainya. 
Dalam hubunganya dengan proses pembelajaran sarana pendidikan 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan media 
pengajaran. Sarana pendidikan sebagai alat pelajaran adalah alat yang dapat 
digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran seperti peralatan praktik 
buku, dan alat-alat tulis. Sarana pendidikan sebagai alat peraga adalah alat bantu 
pendidikan yang dapat berupa perbuatan atau benda yang dapat menkronketkan 
materi pelajaran, dalam kegiatan praktik kelistrikan sarana pendidikan sebagai 
peraga ini merupakan sarana yang sangat penting bagi siswa karena sangat 
membantu siswa dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru karena 
siswa dapat melihat secara nyata. Sebagai contohnya adalah stand rangkaian 
lampu kepala, stand rangkaian lampu tanda belok, stand rangkaian horn atau 
klakson, dan lain sebagainya.  
Sedangkan sarana pendidikan sebagai media pengajaran adalah sarana 
pendidikan yang berfungsi sebagai perantara dalam proses pembelajaran sehingga 
proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien untuk mencapai sebuah tujuan 
pembelajaran. Sarana pendidikan sebagai media pembelajaran ada tiga jenis yaitu 
audio, visual, dan audiovisual, media pembelajaran yang sering digunakan dalam 
praktik kelistrikan di SMK contohnya wallchart, benda nyata, dan lain 
sebagainya. 
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d. Klasifikasi Prasarana Pendidikan 
Menurut Barnawi dan M. Arifin dalam buku Manajemen Sarana dan 
Prasarana Sekolah, prasarana pendidikan di klasifikasikan menjadi 2 macam  yaitu  
prasarana langsung dan prasaran tidak langsung (Barnawi dan M. Arifin, 2012:51). 
Gambar 2. Bagan Prasarana Pendidikan 
(Sumber: Barnawi dan M. Arifin, 2012:51) 
Prasarana pendidikan langsung adalah prasarana yang secara langsung 
digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan   praktik   kelistrikan yang 
termasuk dalam prasarana langsung adalah gedung atau ruang tempat praktik, atau 
yang biasa disebut dengan bengkel. Sedangkan prasaran pendidikan tidak langsung 
adalah prasarana pendidikan yang tidak digunakan secara langsung dalam proses 
pendidikan tetapi mempunyai peranan yang penting untuk menunjang proses 
pembelajaran, sebagai contohnya adalah ruang guru, tempat cuci tangan, toilet, 
ruang toolman, dan lain sebagainya. 
7. Kelayakan Sarana dan Prasarana 
Dari definisi tersebut kelayakan sarana praktik dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi tingkat kepantasan atau ketercapaian peralatan, perabot, media 
pembelajaran, dan perlengkapan pendukung yang digunakan secara langsung 
dalam kegiatan praktik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran praktik yang 
diinginkan. Sementara itu kelayakan prasarana praktik dapat disimpulkan sebagai 
Prasarana Pendidikan
Prasarana Langsung
Prasarana Tidak Langsung
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suatu kondisi tingkat kepantasan atau ketercapaian luas lahan yang dibutuhkan 
untuk menunjang secara tidak langsung proses pembelajaran praktik. 
Sedangkan kelayan bengkel dapat diartikan sebagai suatu kondisi tingkat 
kepantasan atau ketercapaian bengkel teknik kendaraan ringan merupakan tempat 
kegiatan belajar mengajar atau praktikum siswa Sekolah Menegah Kejuruan. 
Kelayakan perabot dapat diartikan sebagai suatu kondisi tingkat kepantasan atau 
ketercapaian perlengkapan pembelajaran untuk pengisi ruangan. Kelayakan 
peralatan dapat diartikan sebagai suatu kondisi tingkat kepantasan atau 
ketercapaian perlengkapan pembelajaran yang secara langsung menunjang proses 
pendidikan. Kelayakan media pembelajaran adalah suatu kondisi tingkat 
kepantasan atau ketercapaian peralatan yang digunakan untuk  membantu 
komunikasi dalam pembelajaran. Kelayakan perlengkapan pendukung adalah 
suatu kondisi tingkat kepantasan atau ketercapaian peralatan yang mendukung 
fungsi dari SMK. 
Berikut ini adalah tabel standar sarana dan prasarana ruang praktik 
program keahlian tenik mekasik otomotif yang dituliskan pada Permendikbud RI 
No. 32 Tahun 2018. 
Tabel 1. Jenis Rasio dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik Program 
Keahlian Teknik Mekanik Otomotif. 
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1 
Area Kerja Mesin 
Otomotif 
6 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 16 peserta didik. 
Luas minimum adalah 96 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 
2 
Area Kerja 
Kelistrikan 
6 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta didik. 
Luas minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 
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(Sumber: Permendikbud No. 32 Tahun 2018). 
 
Tabel 2. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif. 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot 
1.1 Meja kerja 
1 set/area  
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 
Lemari  simpan 
alat dan bahan 
2 Peralatan 
2.1 
Peralatan untuk 
pekerjaan mesin 
otomotif 
1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta didik 
pada pekerjaan mesin otomotif 
(mobil dan sepeda motor). 
3 Media pendidikan 
3.1 Papan tulis 1 buah/area 
Untuk mendukung minimum 16 
peserta didik pada pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang 
bersifat teoritis. 
4 Perlengkapan lain 
4.1 Kotak kontak 
Minimum 4 
buah/area. 
Untuk mendukung operasionalisasi 
peralatan yang memerlukan daya 
listrik. 
4.2 Tempat sampah 
Minimum 1 
buah/area.  
(Sumber: Permendikbud No. 32 Tahun 2018). 
 
Tabel 3. Standar Sarana pada Area Kerja Kelistrikan Otomotif. 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot 
1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah tenaga. 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 
Lemari simpan alat 
dan bahan 
3 
Area Kerja Chasis 
dan Pemindah 
Tenaga 
8 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta didik. 
Luas minimum adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 
4 
Ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
6 m2/peserta didik 
Luas minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 
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No Jenis Rasio Deskripsi 
2 Peralatan 
2.1 
Peralatan untuk 
pekerjaan 
kelistrikan 
otomotif 
1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan 
kelistrikan otomotif (Mobil 
dan sepeda motor). 
3 Media Pendidikan 
3.1 
Papan tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 
8 peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 
4 Perlengkapan Lain 
4.1 
Kotak kontak Minimum 2 
buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/area.  
(Sumber: Permendikbud No. 32 Tahun 2018). 
 
Tabel 4. Standar Sarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga. 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot 
1.1 Meja kerja 1 set/area  
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan  
2.1 
Peralatan untuk 
pekerjaan chasis 
dan pemindah 
tenaga 
1 set/area Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah tenaga. 
3 Media Pendidikan 
3.1 
Papan tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 
8 peserta didik pada 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang bersifat 
teoritis. 
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4 Perlengkapan Lain 
4.1 
Kotak kontak Minimum 2 
buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/area.  
(Sumber: Permendikbud No. 32 Tahun 2018). 
Tabel 5. Standar Sarana Pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur. 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot 
1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 8 peserta 
didik pada pekerjaan chasis 
mobil dan pemindah tenaga. 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan 
2.1 
Peralatan untuk 
ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
1 set/ruang Untuk minimal 12 instruktur. 
3 Media Pendidikan 
3.1 
Papan tulis 1 buah/ruang Untuk pendataan kemajuan 
siswa dalam mencapai tugas 
praktik dan jadwal. 
4 Perlengkapan Lain 
4.1 
Kotak kontak Minimum 2 
buah/ruang. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/ruang.  
(Sumber: Permendikbud No. 32 Tahun 2018). 
 
8. Bengkel Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 
Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 pada pasal 1 ayat 9  
mengemukakan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan 
prasarana yang meliputi ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 
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berkreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
(Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013). 
Seperti yang disebutkan di atas bahwa setiap lembaga pendidikan wajib 
menyediakan fasilitas prasarana yang mampu menjawab kebutuhan dan 
perkembangan zaman. SMK memiliki perbedaan dengan Sekolah Menengah 
Umum (SMU). Perbedaannya adalah ketersediaannya kebutuhan wajib bagi 
penyelenggara pendidikan menengah kejuruan yaitu fasilitas prasarana bengkel 
kerja yang berfungsi dalam penyelenggaraan pendidikan teknologi dan 
ketrampilan. 
Menurut Barnawi dan M. Arifin, Laboratorium atau bengkel merupakan 
tempat untuk melaksanakan pembelajaran praktik yang memerlukan    peralatan 
khusus. Laboratorium atau bengkel berfungsi sebagai tempat untuk memecahkan 
masalah, mendalami suatu fakta, melatih kemampuan, ketrampilan, dan 
mengembangkan sikap (Barnawi dan M. Arifin, 2012:185). 
 Menurut Zevy D. Maran, bengkel adalah tempat dimana seorang mekanik 
melakukan pekerjaan melayani jasa perbaikan dan perawatan kendaraan. Jadi 
bengkel teknik kendaraan ringan merupakan tempat kegiatan belajar mengajar atau 
praktikum siswa SMK, selain itu bengkel juga sebagai tempat untuk melakukan 
kegiatan teori sebagai penunjang kegiatan praktikum, sehingga antara teori dan 
praktikum merupakan dua hal yang saling melengkapi Menurut Zevy D. Maran, 
2007). 
a. Standar Bengkel Teknik Kendaraan Ringan 
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Dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 
129a/u/2004 dikemukakan bahwa 90% sekolah memiliki sarana dan prasarana 
minimal sesuai dengan standar teknis yang di tetapkan secara nasional. 
Pendidikan di SMK diharuskan memiliki bengkel yang dilengkapi dengan 
fasilitas peralatan, sumber belajar, dan bahan praktik yang relevan dengan jenis 
kerja yang nantinya akan dilakukan. Maka dari itu pencapaian program pendidikan 
kejuruan ditentukan oleh kelengkapan peralatan praktik yang sesuai dan mengikuti 
kemajuan teknologi. 
Menurut Barnawi dan M. Arifin, standar sarana dan prasarana sekolah 
adalah suatu penyesuaian bentuk, baik spesifikasi, kualitas maupun kuantitas sarana 
dan prasarana sekolah dengan kriteria minimum yang telah ditetapkan untuk 
mewujudkan transparansi publik serta meningkatkan kinerja penyelenggara 
sekolah/madrasah (Barnawi dan M. Arifin, 2012: 87). 
Berikut data standar sarana dan prasarana ruang praktik/bengkel teknik 
kendaraan ringan menurut Permendikbud No. 32 tahun 2018: 
1) Standar sarana dan prasarana ini dipersiapkan oleh SMK/MAK sekurang-
kurangnya untuk memenuhi kebutuhan 3 rombongan belajar, dengan asumsi 
dasar bahwa jumlah peserta didik dalam 1 rombongan belajar adalah 36 orang. 
Ketentuan dan kriteria dalam standar sarana dan prasarana ini dapat diterapkan 
dengan menggunakan prinsip proporsional. 
2) Ruang praktik Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan mesin 
otomotif, kelistrikan otomotif, chasis otomotif, dan sistem pemindah tenaga. 
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3) Luas minimum Ruang praktik Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
Otomotif adalah 256 m2 untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi: area 
kerja mesin otomotif 96 m2, ruang penyimpanan dan instruktur 48 m2. 
Kondisi gedung dalam buku M. Dalyono, yang berjudul psikologi 
pendidikan menyebutkan bahwa ruangan harus memenuhi syarat kesehatan seperti: 
1) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk ruangan, 
sinar dapat menerangi ruangan. 
2) Dinding harus bersih, putih, tidak terlalu kotor. 
3) Lantai tidak kotor, becek, dan licin. 
4) Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian, sehingga anak dapat mudah 
konsentrasi dalam belajarnya. 
Apabila beberapa hal di atas tidak terpenuhi, misalnya gedung dekat 
keramaian, ruangan gelap, lantai basah, ruangan sempit, maka situasi belajar akan 
kurang baik. Anak selalu gaduh, sehingga memungkinkan pelajaran terhambat (M. 
Dalyono, 2005: 244).  
b. Peralatan di bengkel TKR 
Erat kaitannya dengan kondisi fasilitas dan peralatan yang ada pada 
bengkel untuk kegiatan pembelajaran praktik. Menurut Zevy D. Maran, peralatan 
bengkel otomotif merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pelaksanaan kerja 
seorang mekanik. Begitu banyaknya jenis dan ukuran alat dengan berbagai merek 
pula, menurut mekanik untuk menguasai dan menggunakan berbagai alat tersebut. 
Seseorang mekanik yang baik harus mempu menggunakan segala peralatan bengkel 
dengan benar, tanpa melakukan kesalahan dalam bekerja, tidak menyebabkan 
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terjadinya kerusakan pada alat maupun kendaraan yang diperbaiki (Zevy D. Maran, 
2007). 
Dalam bengkel harusnya memiliki kelengkapan peralatan guna menunjang 
kegiatan belajar praktik. Menurut Zevy D. Maran, peralatan bengkel teknik 
kendaraan ringan dibagi menjadi beberapa kelompok alat yaitu alat potong, alat 
pelumas, alat bertenaga, alat angkat, alat reparasi body, alat perbaikan ban, 
peralatan AC, peralatan mesin, dan alat perkakas pengelasan (Zevy D. Maran, 
2007:2). 
Standar mengenai peralatan utama praktik ditentukan dari Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) tentang instrumen verifikasi yang digunakan untuk 
penyelenggaraan ujian praktik kejuruan di SMK/MAK untuk tahun ajaran 
2017/2018 yang diperuntukan untuk program keahlian teknik kendaraan ringan. 
Dalam instrumen ini termuat standar untuk standar persyaratan peralatan utama, 
standar persyaratan peralatan pendukung, standar persyaratan tempat/ruang, dan 
persyaratan penguji. 
Secara keseluruhan standar sarana dan prasarana pada Permendiknas 
Nomor 40 tahun 2008 dan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 telah termuat. 
Akan tetapi standar mengenai spesifikasi tentang perangkat utama belum tersedia 
secara terperinci. Untuk itulah diperlukan standar spesifikasi peralatan utama yang 
harus tersedia di dalam bengkel program keahlian teknik kendaraan ringan. Pada 
instrumen verifikasi penyelenggaraaan ujian praktik tingkat SMK/MAK No. 1289-
P2-17/18 ini telah termuat spesifikasi perangkat utama yang lebih mendetail. 
Berikut tabel spesifikasi perangkat utama yang diambil berdasarkan 
standar BSNP No. 1289-P2-17/18 yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 6. Standar Persyaratan Peralatan Utama 
No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kondisi 
1. Unit Kendaraan 
-Umum di 
Indonesia 
-Displacement: 
1500- 2000 CC 
-Engine : 
Gasoline 
4 Unit 
Dapat 
berjalan/hidup 
dan semua sistem 
berfungsi 
2. Caddy tools sets Metric 8 -24 mm 8 Set Presisi 
3. AVO Meter Analog/Digital 8 pcs Presisi 
4. Timing light General 3 pcs Presisi 
5. Feeler gauge 0,05 – 1,00 8 pcs Baik 
6. 
Outset 
micrometer 
0-100mm/0,01 6 sets Baik 
7. Vernier caliper 300 mm 6 pcs Presisi 
8. 
Dial test 
Indikator 
0-10mm / 0,01mm 4 se Presisi 
9. 
Radiator cap 
tester 
General 2 pcs Presisi 
10. Torque wrench 6 – 25 kgm 4 pcs Presisi 
11. 
Compresion 
tester 
For diesel engine 2 set Presisi 
13. 
Hydraulic floor 
jack 
3 ton 2 pcs Baik 
14. Jack stand General 4 pc Baik 
15. Mistar baja General 2 pc Baik 
( Sumber: Standar BSNP No. 1289-P2-17/18 ) 
Tabel 7. Standar Persyaratan Peralatan Pendukung 
No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kondisi 
1. Meja Kerja 70 x 200 x 70 cm 8 buah Baik 
2. Battery Charger 12 – 24 Volt 1 unit Baik 
3. Trolley 40 x 100 cm 8 pcs Baik 
4. Impact Screw Driver General 1 set Baik 
5. Compresor Max. 8 bar 1 unit Baik 
6. Fender cover set General 4 set Baik 
7. Air gun General 4 pc Baik 
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8. Sheet cover General 4 set Baik 
( Sumber: Standar BSNP No. 1289-P2-17/18 ) 
c. Pemanfaatan Bengkel 
Bengkel merupakan bagian dari sarana pendidikan yang harus ada 
pada sekolah kejuruan. Dalam bengkel kejuruan diperlukan peralatan yang 
menunjang proses belajar mengajar. Maka suatu barang atau benda yang berada 
di bengkel teknik kendaraan ringan harus jelas kegunaanya, sehingga barang 
atau benda yang dimiliki tersebut dapat berguna sesuai kebutuhan pada 
bengkel teknik kendaraan ringan. 
Menurut Barnawi dan M.Arifin, setiap pengadaan pealatan dan 
perlengkapan harus didasarkan pada analisis kebutuhan sekolah. Kebutuhan 
yang dianalisis bukan hanya kebutuhan untuk masa sekarang, melainkan pula 
untuk kebutuhan untuk masa yang akan dating (Barnawi dan M.Arifin, 
2012:223). 
Menurut Endang Hendrawan dan Sukarti Nasihin (2001:123) yang 
terdapat dalam buku menejemen sarana dan prasarana sekolah (Barnawi, 
2012:78) menyebutkan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penggunaan sarana dan prasarana antara lain: 
1) Penyusunan jadwal penggunaan harus dihindari supaya tidak 
benturan dengan kelompok lain. 
2) Hendaknya kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas 
pertama. 
3) Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun 
ajaran. 
4) Penugasan/penunjukan personil sesuai dengan keahlian pada 
bidangnya. 
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5) Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah antara 
kegiatan ektrakulikuler dengan ektrakulikuler harus jelas. 
 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sarana belajar harus 
dimanfaatkan sesuai dengan fungsi dan kegunaanya dalam proses belajar 
mengajar sehingga dapat memberikan pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hendra Setiawan (2016) yang 
menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian kelayakan ditinjau dari area otomotif 
66%, area kerja kelistrikan 53%, area kerja chasis dan pemindah tenaga 40%, ruang 
penyimpanan dan instruktur 88%, perabot 68%, peralatan 73%, media 
pembelajaran 66%, perlengkapan pendukung 100%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sungsang Bayu Sapta Aji (2016) yang 
menghasilkan bahwa rata-rata persentase kelengkapan alat dan bahan yaitu 96% 
dan kelayakan 72%, akan tetapi kondisi fasilitas praktikum di SMK 
Muhammadiyah 4 Klaten masih perlu dibenahi dari segi kelayakan peralatan dan 
bahan praktik serta harus lebih ditingkatkan dalam prosedur perawatan agar 
peralatan yang ada di bengkel terjaga kondisi fisiknya dan layak untuk digunakan 
dalam kegiatan praktik. Fasilitas praktik sangat penting untuk menunjang 
kelangsungan proses kegiatan praktikum, jadi fasilitas praktik tersebut sebagai 
penunjang utama harus dapat digunakan secara maksimal dalam memberikan 
fungsi dan pengetahuannya terhadap siswa. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sumardjito (2011) tentang kajian terhadap 
kelayakan sarana emergency exit pada bangunan pusat perbelanjaan di Yogyakarta 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan kondisi emergency exit antara 
bangunan Pusat Perbelanjaan yang merupakan pengembangan dari bangunan 
pertokoan biasa (kasus RM), dengan gedung pusat perbelanjaan yang khusus 
direncanakan untuk fungsi itu (kasus AP) yaitu kondisi dan spesifikasi emergency 
exit nya ternyata lebih terencana dan lebih memenuhi syarat dibandingkan dengan 
kasus bangunan RM. Walaupun secara umum dalam perencanaan dan 
operasionalnya sudah mempertimbangkan aspek keamanan dan kecepatan dalam 
perencanaan tindakan evakuasi pada waktu terjadi keadaan darurat. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas, untuk mengetahui 
kondisi bengkel teknik kendaraan ringan di SMK PIRI SLEMAN, terdapat 
beberapa pertanyaan penelitian, yakni: 
1. Seberapa besar tingkat kelayakan prasarana dilihat dari luar ruang di bengkel 
TKR SMK PIRI SLEMAN yang  meliputi:  
a. Luas area kerja otomotif di bengkel TKR SMK PIRI SLEMAN  ? 
b. Luas area kerja kelistrikan di bengkel TKR SMK PIRI SLEMAN ? 
c. Luas area kerja chasis dan pemindah tenaga di bengkel TKR SMK PIRI 
SLEMAN? 
d. Luas ruang instruktur di bengkel TKR SMK PIRI SLEMAN? 
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2. Seberapa besar tingkat kelayakan sarana bengkel TKR di SMK PIRI SLEMAN 
yang meliputi: 
a. Kelayakan peralatan bengkel di bengkel TKR SMK PIRI SLEMAN ? 
b. Kelayakan perlengkapan pendukung kegiatan praktik di bengkel TKR SMK 
PIRI SLEMAN ? 
c. Kelayakan komponen dan bahan praktik di bengkel TKR SMK PIRI 
SLEMAN ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (1999: 6), penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Jadi yang dimaksud 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi dan data tentang apa yang terjadi dalam kondisi nyata, kemudian 
melakukan analisa data yang telah dimiliki. Penelitian dilakukan untuk 
menggambarkan tingkat kelayakan sarana dan prasarana praktik di bengkel 
otomotif SMK PIRI SLEMAN dalam pelaksanaan praktik mata pelajaran Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR). 
Penelitian deskriptif dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi 
yaitu dengan mengumpulkan data, kemudian membandingkan dengan standar 
sarana dan prasarana yang ada serta membandingkan dengan data inventaris sarana 
dan prasarana yang ada di bengkel jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 
SLEMAN dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah melalui Standarisasi 
Sarana dan Prasarana serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 32 
Tahun 2018 mengenai Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/ 
Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) yang dijabarkan dalm lampiran 
Permendikbud No. 32 Tahun 2018, kemudian untuk pengambilan kesimpulan 
digunakan sebagai masukan atau rekomendasi secara rinci dan akurat. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang dalam 
pendekatannya dilakukan dengan proses pengambilan data melalui kegiatan 
observasi (pengamatan data), dokumentasi dan wawancara dengan teknisi bengkel, 
guru yang mengajar dibidang otomotif sebagai sumber data yang valid. Penelitian 
ini terfokus pada pengumpulan data dan analisa data berdasarkan standarisasi yang 
ada, sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan sarana dan prasarana praktik di 
SMK PIRI SLEMAN . 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di bengkel praktik jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK PIRI SLEMAN, DIY. Waktu penelitian ini dibagi menjadi beberapa 
tahapan yaitu, tahap survei pada bulan september-november 2017, dan rencana 
pelaksanaan waktu penelitian tahun ajaran 2017/2018 pada bulan April 2018. 
D. Obyek dan Subyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana praktik jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI SLEMAN. Obyek tersebut diteliti guna untuk 
mengetahui tingkat kelayakan sarana dan prasarana praktik berdasarkan analisa 
dengan ketentuan standarisasi sarana dan prasarana yang berlaku. 
Subyek pada penelitian ini yaitu teknisi bengkel otomotif dan guru praktik 
yang berasal dari jurusan Teknik Kendaraan Ringan.  
E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang akan diteliti yaitu mengenai tingkat kelayakan seluruh 
sarana dan prasarana praktik seperti, peralatan praktik, bahan praktik, serta 
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perlengkapan pendukung lainnya yang terdapat di bengkel praktik Teknik 
kendaraan Ringan SMK PIRI SLEMAN. 
Kelayakan sarana praktik adalah sebuah tolak ukur pantas tidaknya suatu  
perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang dapat digunakan secara langsung 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelayakan  peralatan  atau  sarana  adalah  
tingkat  ketercapaian  yang berupa   jumlah   sarana   yang  secara   langsung   
digunakan   untuk pembelajaran  praktik oleh  siswa  teknik  kendaraan  ringan 
dengan  jumlah  standar  yang  seharusnya  dimiliki  oleh  sekolah  atau jurusan.  
Sarana tersebut meliputi alat dan bahan praktik, meja, kursi, papan tulis, dll. 
Kelayakan prasarana praktik adalah sebuah tolak ukur pantas tidaknya 
suatu perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pembelajaran praktik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Prasarana tersebut ditinjau berdasarkan jumlah bidang tanah meliputi bangunan, 
lahan praktik, luas ruang praktik yakni luas minimal yang dipersyaratkan untuk 
ruang praktik teknik kendaraan ringan, dan kapasitas ruangan. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan sumber 
data primer yaitu seluruh peralatan dan bahan praktik yang diambil dengan cara 
melakukan observasi di ruang praktik (bengkel) Teknik Kendaraan Ringan dan 
sember data sekunder yaitu dokumen atau data inventaris yang telah dibuat oleh 
pihak sekolah. Metode pengumpulan data tersebut menggunakan beberapa cara 
yaitu : wawancara, observasi, dokumentasi dan angket.  
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Dalam penelitian kelayakan sarana dan prasarana di bengkel praktik teknik 
kendaraan ringan di SMK PIRI SLEMAN menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut:  
1. Wawancara 
Tahap wawancara dilakukan untuk mengetahui pernyataan atau data  lisan 
dari narasumber terkait sarana dan prasaran di bengkel praktik Teknik Kendaraan 
Ringan yang belum terdokumentasi serta data yang tidak bisa diobservasi, sehingga 
hasil dari wawancara dapat digunakan untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan 
selama penelitian. 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi, pengambilan data 
secara langsung di bengkel praktik, data yang telah diambil digunakan sebagai 
sumber data langsung apabila terdapat data obyek yang belum terdokumentasi. 
Adapun hal-hal yang diamati meliputi prasarana berupa lahan ruang bengkel 
Teknik Kendaraan Ringan, sarana yang berupa perabotan, peralatan, media 
pembelajaran, dan perlengkapan pendukung bengkel TKR. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk memeriksa data yang ada di bengkel 
praktik dengan data inventaris peralatan, perabotan serta media praktik yang telah 
dibuat oleh pihak sekolah dan tersedia pada ruang praktik Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK PIRI SLEMAN. 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih muda diolah. 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 203). Kualitas hasil penelitian dipengaruhi oleh 2 hal 
yang sangat penting yaitu teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian. Oleh 
sebab itu untuk menjaga hasil kualitas hasil penelitian maka instrumen penelitian 
harus memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas artinya 
instrumen tersebut menunjukan bahwa hasil dari suatu pengukuran 
menggambarkan segi atau aspek yang diukur sedangkan Reliabilitas artinya 
instrumen yang jika digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya 
sama atau relatif sama (Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 228-230). 
Dalam penelitia ini instrumen yang digunakan disesuaikan dengan metode 
pengumpulan datanya. Untuk metode pengumpulan data melalui, dokumentasi, 
observasi dan wawancara digunakan daftar isian didalamnya juga termuat standar 
sarana dan prasarana yang berpedoman kepada Permendikbud Nomor 34 Tahun 
2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan pada Salinan Lampiran VI Membahas 
Tentang Standar Sarana dan Prasarana, Permendiknas Republik Indonesia Nomor 
40 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) dan Instrumen Verifikasi SMK 
penyelenggara ujian praktik kejuruan yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BNSP). Sedangkan wawancara instrument penelitiannya berupa garis 
41 
 
besar pertanyaan-pertanyaan tertulis yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
Instrumen penelitian ini akan dilampirkan dalam halaman lampiran. 
Terdapat 3 teknik pengumpulan data atau sering disebut triangulasi yaitu 
melalui dokumentasi, observasi dan wawancara. Ketiga teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama sehingga data yang diperoleh lebih kuat 
dibandingkan dengan 1 teknik pengumpulan data. Adapun kisi-kisi instrumen yang 
digunakan dalam mendapatkan data penelitian yaitu: 
1. Instrumen dokumentasi sarana dan prasarana bengkel yaitu mencari data sarana 
dan prasarana yang telah diarsipkan atau sudah terdokumentasi oleh pihak 
sekolah seperti luas lahan, luas bangunan, perabot dan yang lainnya. 
2. Instrumen observasi sarana dan prasarana bengkel yang digunakan berupa 
lembaran ceklist yang berisikan variabel dan poin-poin pengamatan sesuai 
standar yang ditentukan. Fungsi instrumen observasi ini sekaligus untuk 
mengkonfirmasi data yang sudah terdokumentasi oleh sekolahan dengan 
keadaan di lapangan.  
Tabel 8. Kisi – kisi instrumen 
No. Variabel Indikator 
Jumlah butir 
pengamatan 
1. Prasarana praktik Luas lahan dan bangunan 4 butir 
2. Sarana praktik 
Alat tangan 16 butir 
Alat ukur 23 butir 
Bahan praktik 36 butir 
Media pendidikan 12 butir 
Alat pendukung 15 butir 
Jumlah 110 butir 
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3. Instrumen wawancara sarana dan prasarana bengkel untuk melakukan 
pengambilan data yang mana dari segi observasi belum bias sepenuhnya diamati 
dan untuk melakukan klarifikasi ketika ada perbedaan data yang diperoleh dari 
pengambilan data engan teknik dokumentasi dan teknik observasi. Adapun kisi-
kisi pertanyaan dalam wawancara sebagai berikut: 
a. Jumlah siswa yang melakukan praktik di bengkel TKR. 
b. Kondisi fisik bengkel TKR. 
c. Luas bengkel TKR  
d. Luas penyimpanan dan instruktur bengkel TKR 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Jadi, dalam statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi dan 
taraf kesalahan, karena penelitian ini tidak bermaksud membuat kesimpulan untuk 
umum atau generalisasi. Analisis data ini menggunakan skala persentase yaitu 
perhitungan dalam analisis data akan menghasilkan persentase. 
Proses perhitungan persentase dilakukan dengan  cara membagi jumlah 
yang tersedia dengan jumlah kebutuhan, kemudian dikalikan seratus persen.  
Kelayakan 	% =
  ℎ
 
  100% 
Gambar 3. Rumus Persentase Kelayakan 
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Setelah penyajian dalam bentuk persentase, langkah selanjutnya adalah 
mendeskripsikan dan mengambil kesimpulan tentang masing-masing indikator 
menggunakan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yakni sebagai berikut : 
Tabel 9. Kriteria Penilaian Kelayakan 
No. Definis
i 
Kriteria Pencapaian 
1. Sangat Layak 76% - 100% 
2. Layak 51% - 75 % 
3. Kurang Layak 26% - 50% 
4. Tidak Layak 0% - 25% 
(Sumber: Sugiyono, 2013:141) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bengkel Teknik Kendaraan Ringan 
Penelitian ini mengambil data di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PIRI 
SLEMAN yang beralamatkan di jalan Kaliurang Km 7,8 Sindoharjo, Ngaglik, Sleman. 
Berdasarkan survei lapangan, SMK PIRI SLEMAN memiliki bengkel yang terdiri dari 
3 ruangan yaitu ruang praktik, ruang toolman dan guru, ruang penyimpanan peralatan 
dan bahan praktik. Bengkel SMK PIRI SLEMAN  juga memiliki sarana dan prasarana 
yang dapat menunjang proses belajar praktik Teknik Kendaraan Ringan, yang menjadi 
pembahasan dalam penelitian ini, karena penelitian ini dibatasi pada fasilitas bengkel 
teknik kendaraan ringan yang ditinjau dari sarana (peralatan) dan prasarana 
(bangunan) praktik Teknik Kendaraan Ringan. 
Bengkel Teknik Kendaraan Ringan tersebut digunakan oleh seluruh siswa 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan dari kelas 1 hingga kelas 3. Setiap siswa saat 
melaksanakan praktik di Bengkel Teknik Kendaraan Ringan memperoleh fasilitas 
yang sama berupa peralatan dan bahan yang disesuaikan dengan jenis praktik yang 
akan berlangsung. Peneliti hanya membatasi penelitiannya pada fasilitas sarana dan 
prasarana praktik yang digunakan pada seluruh kegiatan praktik Teknik Kendaraan 
Ringan. 
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Dalam pelaksanaan praktik Teknik Kendaraan Ringan, siswa dibimbing oleh 
seorang guru dan dibantu seorang toolman yang diberi wewenang dalam hal yang 
berkaitan dengan pelayanan peralatan dan bahan praktik. 
 
B. Driskripsi Data 
Pengumpulan data penelitian tentang “Kelayakan Sarana dan Prasarana 
Bengkel Praktik  Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN” dilaksanakan 
pada hari Senin tanggal 27 Agustus 2018. Data kelayakan sarana dan prasarana 
bengkel praktik teknik kendaraan ringan ditinjau dari aspek kondisi kelayakan 
peralatan serta bahan praktik yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
menganalisis dengan cara membandingkan data standar yang dijadikan kriteria 
kelayakan sarana dan prasarana praktik, serta dengan dokumentasi data inventaris 
yang dimiliki sekolah. 
Deskripsi data penelitian kelayakan sarana dan prasarana bengkel praktik 
teknik kendaraan ringan di SMK PIRI SLEMAN yang ditinjau dari aspek kondisi 
kelayakan peralatan dan bahan praktik juga dengan wawancara terhadap guru dan 
toolman dibidang Teknik Kendaraan Ringan, ditinjau dari aspek pelaksanaan 
manajemen peralayan dan bahan adalah sebagai berikut: 
1. Kelengkapan Fasilitas Praktik Bengkel Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 
Kelengkapan fasilitas praktik bengkel TKR dalam penelitian ini dilihat dari 
aspek peralatan dan bahan yang ada pada bengkel TKR tersebut. Data mengenai 
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fasilitas praktik bengkel TKR dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan. 
Penataan peralatan praktik TKR SMK PIRI SLEMAN sudah mengikuti 
prosedur yang baik dan rapi. Jumlah peralatan praktik TKR pada masing-masing 
ruang bengkel ditata sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat memperlacar 
sirkulasi pengguna ruangan bengkel tersebut. Penataan peralatan praktik pada setiap 
ruang bengkel sudah tersusun rapi. Data kelengkapan dan kelayakan diperoleh dari 
jumlah peralatan yang tersedia serta kondisi fisik ketersediaan dan kondisi fungsional 
dari peralatan tersebut. 
Perhitungan kebutuhan minimal alat distandarkan dengan mengacu pada 
kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 yang telah dijabarkan dalam satuan 
pelajaran, kebutuhan fasilitas peralatan praktik dalam satuan pelajaran. Dari hasil 
observasi diperoleh kebutuhan fasilitas praktik dibedakan menjadi 4 jenis yaitu : 1) 
Trainer Unit dan Engine Stand, 2) Tool Box, 3) SST/ Alat Ukur, dan 4) Alat 
Pendukung. Kebutuhan standar minimal fasilitas praktik TKR mengacu pada 
Instrumen Verifikasi SMK penyelenggara ujian praktik kejuruan yang diterbitkan 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). 
Pada bagian tool box, terdapat 16 jenis alat pada suatu bengkel praktik agar 
dapat dikatakan layak, yakni kunci pas, kunci kombinasi, obeng plus, obeng minus, 
palu besi, palu plastik, tang kombinasi, tang potong, feeler gauge, kunci shock pipa, 
jangka sorong, kikir platina, penggaris, penitik, lampu kerja, dan test lamp. Di bengkel 
praktik SMK Piri Sleman, 2 alat praktik termasuk kategori sangat layak yakni feeler 
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gauge dengan persentse 125% dan jangka sorong dengan persentase 188%. kunci pas, 
obeng plus, dan kunci shock pipa merupakan 3 alat praktik yang termasuk dalam 
kategori layak atau persentase kelayakan 100%. Sedangkan 11 alat lainnya termasuk 
dalam kategori kurang layak dikarenakan jumlah peralatan yang ada tidak sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Jadi secara keseluruhan, rerata persentase dari 
peralatan di tool box mencapai 82% dan termasuk kategori sangat layak. Data lengkap 
pada tool box dapat dilihat pada lampiran halaman 88. 
Pada bagian alat ukur terdapat 23 alat yakni kunci momen, AVO meter, 
amperemeter, engine tuner, termometer, mikrometer luar, mikrometer dalam, dial 
indikator (0-5 mm), stetoskop, radiator cap tester, kunci filter oil, pelubang paking, 
alat pemeriksa busi, timing light, dwell tester/techometer, injektor tester, hidrometer, 
koil tester, meja perata, staight edge/ mistar baja, test nozzle, tension tester, cylinder 
bore gauge. Peralatan yang masuk dalam kategori layak yakni sesuai dengan standar 
yang ada atau 100% yakni amperemeter, radiator cap tester, dan timing light. Ada 7 
alat ukur yang terdapat pada SMK Piri Sleman termasuk dalam kategori sangat layak 
karena jumlah yang ada lebih dari standar yang ada, dan 11 alat termasuk dalam 
kategori kurang layak dikarenakan jumlah alat yang tidak sesuai standar atau 
persentase <100%. Persentase rerata keseluruhan dari peralatan alat ukur mencapai 
>100% termasuk dalam kategori sangat layak.  Data lengkap tentang alat ukur dapat 
dilihat pada lampiran halaman 88. 
Pada bagian triner unit terdapat 12 alat yakni stand motor bensin, stand motor 
diesel, stand motor bensin (EFI), stand motor diesel (EDC), mobil mesin bensin, sepeda 
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motor 4 tak, sepeda motor 2 tak, mesin mati, tansmisi manual, transmisi otomatis 
(CVT), propeller shaft, dan steering gear box. Peralatan yang termasuk pada trainer 
unit masih banyak yang termasuk dalam kategori kurang layak dan tidak layak. Sepeda 
motor 2 tak dan transmisi otomatis (CVT) merupakan 2 alat yang termasuk dalam 
kategori tidak layak dikarenakan tidak dimiliki bengkel sekolah dengan persentase 0%, 
sedangkan 4 alat yang termasuk kategori kurang layak atau dengan persentase <100% 
adalah stand motor bensin, stand motor diesel, stand motor diesel (EDC), dan sepeda 
motor 4 tak. Alat yang termasuk kategori layak atau 100% sebanyak 3 alat dan 3 alat 
lainnya termasuk kategori sangat layak atau >100%. Jadi untuk persentase secara 
keseluruhan, dari bagian trainer unit adalah 84% yang termasuk kategori sangat 
layak.Data lengkap mengenai bagian alat trainer unit dapat dilihat pada lampiran 
halaman 89. 
Bengkel sekolah juga harus mempunyai alat pendukung untuk memenuhi 
kebutuhan praktikum siswanya, 15 alat pendukung yakni kompresor udara, locker, 
nampan, caddy tool set, sleeper, battery charge, part cleaner, hidraulic jack, jack 
stand, buku manual, modul motor otomotif, panel pembelajaran motor, gambar siklus 
sistem motor bensin, gambar siklus sistem motor diesel, dan model potong motor. Di 
bengkel praktik SMK Piri Sleman memiliki 7 alat yang tidak sesuai dengan standar 
atau kurang dari <100% yakni locker, caddy tool set, sleeper, modul motor otomotif, 
gambar siklus sistem motor bensin dan gambar siklus motor diesel dan model potong 
motor. 6 alat termasuk dalam kategori sangat layak atau persentase >100% dan 2 alat 
termasuk kategori layak dengan persentase 100%. Secara keseluruhan persentase yang 
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didapat dari rerata alat pendukung mencapai >100% termasuk dalam kategori sangat 
layak. Data lengkap alat pendukung di SMK Piri Sleman dapat dilihat pada lampiran 
halaman 89. 
Penghitungan persentase untuk hasil observasi pada data ketersediaan bahan 
praktik jurusan teknik kendaraan ringan dilakukan pada 36 komponen dan bahan 
praktik antara lain, minyak pelumas, solar, bensin, filter oli, filter udara, gasolin fuel 
filter, diesel fuel filter, fuel pump, nozzle, baterai, busi, distributor cap, rotor distributor, 
kondensor, ignition coil, radiator cap, thermostat, water coolant, visco fan, elektric fan, 
coolant pipe, fuel pipe, majun/kain lap, mur dan baut, packing set, repair kit, v-belt, 
bearing, piston set, timing chain, timing belt, tensioner, engine mounting, motor 
starter, amplas, dan master cylinder. Dari semua komponen yang telah disebutkan, 
terdapat 11 komponen dan bahan yang termasuk dalam kategori sangat layak atau 
persentase >100%, 5 komponen dan bahan termasuk kategori layak atau persentase 
100%, 15 komponen dan bahan termasuk kategori kurang layak atau <100%, dan 5 
komponen dan bahan tidak layak atau persentase 0%. Secara keseluruhan rerata yang 
didapat dari kelengkapan komponen dan bahan praktik adalah 93% termasuk dalam 
kategori sangat layak. Data lengkap mengenai kelengkapan bahan praktik TKR dapat 
di lihat pada lampiran halaman 110. 
Berdasarkan data observasi di atas, maka dapat diketahui bahwa ketersediaan 
sarana bengkel praktik teknik kendaraan ringan sudah sangat layak dengan presentasi 
rata-rata yang didapat adalah 92% dan presentase rata-rata bahan praktik adalah 93% 
namun masih terdapat beberapa alat dan bahan yang belum tersedia serta yang sudah 
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tersedia namun jumlahnya masih kurang dari ketentuan yang ada. Hal tersebut terjadi 
karena adanya beberapa faktor yaitu salah satunya adanya kendala pada anggaran 
yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana praktik yang 
diperlukan pada kegiatan operasional praktikum di bengkel Teknik Kendaraan 
Ringan.  
 
2. Kelayakan Fasilitas Praktik Bengkel Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 
Berdasarkan deskripsi mengenai data kondisi ketersediaan dan kelayakan 
sarana dan prasarana bengkel praktik TKR diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
secara keseluruhan peralatan yang ada di bengkel praktik TKR SMK Piri Sleman 
sangat layak, dikarenakan persentase yang didapat dari menghitung rerata total semua 
bagian adalah 92% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Sedangkan presentase 
rata-rata kelengkapan bahan praktik adalah 93% termasuk kategori sangat layak. 
Namun walaupun secara keseluruhan semua bagian termasuk kategori sangat layak, 
masih terdapat beberapa alat dan bahan yang belum tersedia dan yang belum sesuai 
standar. Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yakni salah satunya adanya 
kendala pada anggaran yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 
praktik yang diperlukan pada kegiatan operasional praktikum di bengkel TKR. 
Kelayakan fasilitas bengkel teknik kendaraan ringan diperoleh dari hasil 
observasi  yang dilakukan. Observasi dilakukan pada kondisi berbagai alat yang ada di 
bengkel praktik, seperti pada alat-alat yang ada di tool box, alat ukur, trainer unit, dan 
alat pendukung. 
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Peralatan yang ada di tool box berjumlah 16 alat yang memiliki kondisi layak 
pakai, yakni kunci pas, kunci kombinasi, obeng plus, obeng minus, palu besi, palu 
plastik, tang kombinasi, tang potong, feeler gauge, kunci shock pipa, jangka sorong, 
kikir platina, penggaris, penitik, lampu kerja, dan test lamp. Tetapi walaupun kondisi 
alat-alat tersebut layak pakai, ada beberapa alat yang tidak terawat kebersihannya, 
seperti pada kunci pas 6-24, kurangnya kelengkapan pada 1 set kunci kombinasi, 
terdapat karat dan kotor pada alat feeler gauge, beberapa kurang presisi pada jangka 
sorong, dan ada 1 kabel yang terkelupas pada test lamp. Data lengkap mengenai kondisi 
alat tool box dapat dilihat pada lampiran halaman 104.  
Kondisi pada 23 alat yang termasuk alat ukur juga termasuk layak pakai. Alat 
tersebut yakni kunci momen, AVO meter, amperemeter, engine tuner, termometer, 
mikrometer luar, mikrometer dalam, dial indikator (0-5 mm), stetoskop, radiator cap 
tester, kunci filter oil, pelubang paking, alat pemeriksa busi, timing light, dwell 
tester/techometer, injektor tester, hidrometer, koil tester, meja perata, staight edge/ 
mistar baja, test nozzle, tension tester, dan cylinder bore gauge. Tetapi pada beberapa 
alat juga terdapat kondisi khusus seperti pada AVO meter yang beberapa alatnya 
kurang presisi dan ada beberapa terminal yang perlu diganti, 1 terminal putus pada 
amperemeter, sedikit kotor pada engine tuner dan timing light, beberapa pengunci yang 
hilang pada mikrometer luar,  dan terdapat titik karat pada dwell tester/tachometer. 
Data lengkap mengenai kondisi alat ukur dapat dilihat pada lampiran halaman 104. 
Tedapat 12 alat yang termasuk di bagian trainer unit yang menjadi standar 
objek observasi yakni stand motor bensin, stand motor diesel, stand motor bensin (EFI), 
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stand motor diesel (EDC), mobil mesin bensin, sepeda motor 4 tak, sepeda motor 2 tak, 
mesin mati, tansmisi manual, transmisi otomatis (CVT), propeller shaft, dan steering 
gear box. Dari 12 alat standar yang telah di tetapkan, SMK Piri Sleman hanya memiliki 
10 alat trainer unit, alat yang belum tersedia adalah sepeda motor 2 tak dan transmisi 
otomatis (CVT), untuk kondisi 10 alat lainnya termasuk kategori layak pakai. Data 
lengkap mengenai kondisi alat trainer unit dapat dilihat pada lampiran halaman 106. 
Alat pendukung di SMK Piri Sleman ada 15 alat yakni kompresor udara, 
locker, nampan, caddy tool set, sleeper, battery charge, part cleaner, hidraulic jack, 
jack stand, buku manual, modul motor otomotif, panel pembelajaran motor, gambar 
siklus sistem motor bensin, gambar siklus sistem motor diesel, model potong motor. 
Kondisi dari 15 alat tersebut layak pakai walaupun ada beberapa alat dengan kondisi 
khusus seperti sedikit kotor pada alat locker dan battery charge, 1 unit perlu perbaikan 
pada alat hidraulic jack, dan beberapa sampul buku hilang pada buku manual. Data 
lengkap mengenai kondisi alat pendukung dapat dilihat pada lampiran halaman 106. 
Deskripsi hasil observasi mengenai kondisi fisik kelayakan 36 bahan praktik 
jurusan TKR yakni pada  minyak pelumas, solar, bensin, filter oli, filter udara, gasolin 
fuel filter, diesel fuel filter, fuel pump, nozzle, baterai, busi, distributor cap, rotor 
distributor, kondensor, ignition coil, radiator cap, thermostat, water coolant, visco 
fan, elektric fan, coolant pipe, fuel pipe, majun/kain lap, mur dan baut, packing set, 
repair kit, v-belt, bearing, piston set, timing chain, timing belt, tensioner, engine 
mounting, motor starter, amplas, dan master cylinder. Pada 36 alat yang telah 
disesbutkan, ada 5 alat yang belum dimiliki oleh bengkel praktik SMK Piri Sleman 
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yakni visco fan, elektrik fan, coolant pipe, piston set dan timing chain. Sedangkan 31 
alat lainnya dalam kondisi tersedia dan layak pakai. Data lengkap mengenai kondisi 
kelayakan bahan dapat dilihat pada lampiran halaman 112. 
Berdasarkan tabel observasi di atas, dapat dilihat bahwa kondisi fisik peralatan 
dan bahan yang tersedia di SMK PIRI SLEMAN secara keseluruhan sangat layak 
pakai dengan presentase rata-rata 92% dari data peralatan/sarana bengkel teknik 
kendaraan ringan dan 93% dari data bahan yang tersedia dibengkel teknik kendaraan 
ringan. Hal tersebut membuktikan bahwa masih adanya tingkat kesadaran para 
pengguna peralatan praktikum untuk melakukan perawatan pada alat yang digunakan 
untuk kegiatan praktikum, namun masih terdapat beberapa peralatan yang kotor, aus 
dan bahkan terdapat beberapa alat ukur yang kurang presisi. Walaupun keausan, 
presisi dan akurasi yang terjadi pada alat praktik wajar terjadi karena pemakaian 
sehari-hari, namun pada dasarnya perlu dilakukan penegasan oleh guru praktikum 
terhadap siswa agar lebih meningkatkan kesadarnan diri untuk melakukan perawatan 
peralatan praktik, sehingga apabila dilakukan perawatan yang baik pada peralatan 
praktikum tersebut dapat memperpanjang usia pemakaian dari alat tersebut. 
 
3. Prasarana Bengkel Teknik Kendaraan Ringan 
Ruang pembelajaran umum yang diperlukan Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan (TKR) adalah ruang bengkel kendaraan ringan. Ruang bengkel kendaraan 
ringan berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran praktik. 
Prasarana yang harus dipenuhi oleh masing-masing program tercantum dalam 
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Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 dan Permendikbud RI Nomor 34 Tahun 2018. 
Berikut ini adalah deskripsi data kondisi ketersediaan prasarana praktik bengkel 
kendaraan ringan yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 14. Standarisasi kondisi ketersediaan prasarana praktik bengkel Teknik 
Kendaraan Ringan 
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1 
Luas lahan area 
kerja mesin otomotif 
6 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 16 peserta 
didik 
Luas minimum adalah 96 m2. 
Lebar minimum adalah 8 m. 
2 
Luas lahan area 
kerja kelistrikan 
6 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta 
didik 
Luas minimum 48 m2. 
Lebar minimum 6 m. 
3 
Luas lahan area 
kerja chasis dan 
pemindah tenaga 
8 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta 
didik 
Luas minimum 64 m2. 
Lebar minimum 8 m. 
4 
Luas lahan ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
4 m2/instruktur 
Luas minimum 48 m2. 
Lebar minimum 6 m. 
 
Tabel 15. Data kondisi ketersediaan prasarana praktik bengkel Teknik Kendaraan 
Ringan di Sekolah 
No. Jenis Rasio Hasil di Sekolah 
Presentase 
rasio 
1 
Luas lahan area 
kerja mesin otomotif 
4,3 m2/peserta didik 
Peserta didik 30 orang 
Luas 130 m2. 
Lebar 10 m. 
72% 
2 
Luas lahan area 
kerja kelistrikan 
3,7 m2/peserta didik 
Peserta didik 30 orang 
Luas 110 m2. 
Lebar 10 m. 
61% 
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No. Jenis Rasio Hasil di Sekolah 
Presentase 
rasio 
3 
Luas lahan area 
kerja chasis dan 
pemindah tenaga 
3,4 m2/peserta didik 
Peserta didik 30 orang 
Luas 102 m2. 
Lebar 6 m. 
43% 
4 
Luas lahan ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
4 m2/instruktur 
Luas minimum 32 m2. 
Lebar minimum 2 m. 
100% 
 
Berdasarkan tabel data observasi diatas, maka dapat kita ketahui bahwa 
prasarana praktik teknik kendaraan ringan sudah cukup terpenuhi dan layak, namun 
masih terdapat prasarana yang belum tersedia serta adanya prasarana yang kurang 
layak. Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu salah satunya adanya 
kendala pada anggaran serta lahan sekolah yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan 
prasarana praktik yang diperlukan pada kegiatan operasional praktikum di bengkel 
teknik kendaraan ringan. 
 
4. Kelayakan Prasarana Praktik Bengkel Teknik Kendaraan Ringan 
Kelayakan prasarana praktik Bengkel Teknik Kendaraan Ringan dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan peneliti. Data mengenai 
prasarana praktik Bengkel Teknik Kendaraan Ringan yang dilihat dari aspek 
kelayakan prasarana praktik dapat dilihat dari tabel data dibawah ini : 
Tabel 16. Data Kondisi kelayakan ptaktik Teknik Kendaraan Ringan 
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No. Aspek Kondisi Keterangan 
1 
Area kerja mesin 
otomotif 
Layak  
 Tidak tersedianya batas area 
kerja dan terdapat cairan sisa 
praktik. 
2 Area kerja kelistrikan  Layak 
 Terdapat instalasi listrik yang 
terbuka. 
3 
Area kerja chasis dan 
pemindah tenaga 
 Kurang Layak 
 Penataan barang kurang rapi 
dan kurangnya ventilasi udara. 
4 
Ruang penyimpanan 
dan instruktur 
 Layak 
 Terdapat barang/alat yang 
tidak sesuai dengan tempatnya. 
 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kondisi fisik ruang atau prasarana 
yang tersedia di SMK PIRI SLEMAN cukup layak untuk digunakan. Hal tersebut 
dibuktikan dari tercukupinya prasarana yang tersedia dengan banyaknya peserta didik 
disetiap praktik atau menggunakan prasarana tersebut, walaupun terdapat beberapa 
praktik yang terkadang harus menggunakan ruangan praktik lain, meskipun begitu 
namun hal tersebut tidak mengganggu siswa yang sedang praktik lainnya. Adapun 
beberapa barang atau alat yang terletak tidak sesuai dengan ruang praktik tersebut dan 
kurang tertata dengan rapi. 
 
C. Pembahasan  
Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik Kendaraan Ringan yang 
ditinjau dari aspek kelengkapan dan kelayakan fasilitas praktik dapat diketahui 
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dengan cara membandingkan data hasil observasi yang diperoleh dilapangan 
dengan data standarisasi yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan data observasi kelengkapan dan kelayakan fasilitas Bengkel 
Teknik Kendaraan Ringan meliputi kondisi ketersediaan dan kondisi fungsional 
peralatan dan bahan serta tercukupinya ruang dan tempat yang mendukung 
kegiatan praktik di Bengkel Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI SLEMAN 
didapat data dengan cara membandingkan jumlah sarana dan prasarana yang ada 
dengan kebutuhan sarana dan prasarana yang harus tersedia. 
 
1. Peralatan Praktik 
Data kondisi fasilitas peralatan praktk, dapat dihitung dengan cara 
membandingkan jumlah peralatan praktik yang diperoleh (ada) dengan jumlah 
peralatan yang harus tersedia. Kondisi peralatan pada penelitian ini hanya 
ditinjau sebatas pada kondisi ketersediaan dan kondisi fungsuonal dari 
peralatan tersebut. 
Peerhitungan kebutuhan minimal alat, distandarkan dengan mengacu 
pada kurikulum yang digunakan pada saat ini yaitu Kurikilum Satuan Tingkat 
Pendidikan (KTSP) yang telah dijabarkan dalam satuan pelajaran, kebutuhan 
fasilitas peralatan praktik terdapat dalam satuan pelajaran. Dari hasil observasi 
diperoleh kebutuhan fasilitas praktik yang dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu : 1) 
Trainer Unit dan Engine Stand, 2) Tool Box, 3) SST/Alat Ukur, dan 4) Alat 
Pendukung. Kebutuhan standar minimal dia,bil dari panduan “Instrumen 
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Pemantauan dan Pengendalian Terpadu Sarana dan Prasarana SMK 
(Departemen Pendidikan Nasional)”. Berdasarkan deskripsi data mengenai 
ketersediaan peralatan dan bahan praktik yang telah disajikan pada tabel 10 dan 
tabel 11 dapat kita ketahui bahwa jenis alat yang termasuk dalam kategori 
kurang dari segi jumlahnya adalah Kunci combinasi, Obeng minus, Palu besi, 
Palu plastik, Tang kombinasi, Tang potong, Kikir platina, Penggaris, Penitik, 
Lampu kerja, Test lamp, Kunci momen, Engine tuner, Termometer, 
Mikrometer dalam, Dial indicator, Stetoskop, Alat pemeriksa busi, Injektor 
tester, Koil tester, Test Nozzle, Sepeda motor, Stand motor diesel, Stand motor 
bensin, Transmisi otomatis, Locker, Caddy tool set, Sleeper, Gambar siklus 
system motor bensin dan diesel, dan Model potong motor. Sehingga untuk alat 
yang lainnya berate telah memenuhi standar kebutuhan minimal yang 
disesuaikan dengan Pemantauan dan Pengendalian Terpadu Sarana dan 
Prasarana SMK oleh Direktorat Pendidikan Nasional. Berdasarkan deskripsi 
data mengenai kondisi fungsional peralatan praktik yang telas disajikan pada 
tabel 12, dapat kita ketahui bahwa terdapat beberapa alat dalam kondisi rusak / 
kurang bagus, diantaranya; Obeng plus, Jangka sorong, Test lamp, AVO meter, 
Ampere meter, Micrometer luar, Dial indicator, dan Hydraulic jack, sedangkan 
untuk peralatan yang lainnya dalam kondisi baik. Berikut ini adalah gambar 
grafik dari perbandingan antara standar kebutuhan minimal praktik teknik 
kendaraan ringan dengan fasilitas yang telah tersedia: 
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Gambar 4. Grafik kelengkapan peralatan toolbox praktik teknik kendaraan ringan 
 
 
Gambar 5. Grafik kelengkapan SST/Alat Ukur praktik teknik kendaraan ringan 
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Gambar 6. Grafik kelengkapan Trainer Unit praktik teknik kendaraan ringan 
 
 
Gambar 7. Grafik kelengkapan Alat Pendukung praktik teknik kendaraan ringan 
 
2. Bahan Praktik 
  Data kondisi fasilitas bahan praktik dapat dihitung dengan cara 
membandingkan jumlah bahan praktik yang ada dengan jumlah bahan praktik yang 
harus tersedia. 
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  Pada penelitian ini kondisi bahan praktik dibatasi pada kondisi 
ketersediaan bahan praktik. Kebutuhan standar minimal diambil sama dengan 
jumlah seluruh siswa yang melaksanakan praktik di ruang Bengkel Taknik 
Kendaraan Ringan dibagi menjadi 5 kelompok kerja. Perincian kebutuhan bahan 
praktik teknik kendaraan ringan dapat kita lihat pada tabel 11. 
  Berdasarkan deskripsi data mengenai kondisi ketersediaan bahan praktik 
yang ada di Bengkel Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI SLEMAN, sehingga 
dapat kita ketahui bahwa kebutuhan bahan praktik siswa terpenuhi secara 
keseluruhan. 
 
Gambar 8. Grafik kelengkapan Bahan praktik teknik kendaraan ringan 
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3. Prasarana praktik 
 Kelayakan prasarana praktik dilihat dari besarnya presentase rasio yang 
didapat. Presentase rasio didapat dari membagi rasio hasil disekolah dengan 
standar rasio yang ada. Rasio disekolah dihasilkan dari pembagian antara luas 
lahan area kerja dengan jumlah peserta didik. 
 Luas lahan kerja mesin otomotif memiliki persentase sebesar 72% 
termasuk dalam kategori layak. Luas lahan area kerja kelistrikan memiliki 
persentase sebesar 61% termasuk kategori layak. Presentase rasio terkecil terdapat 
pada luas lahan area kerja chasis dan pemindahan tenaga, yakni sebesar 43% yang 
termasuk dalam kategori kurang layak, hal tersebut dikarenakan kurangnya lahan 
dalam lingkungan sekolah. Presentase rasio terbesar mencapai 100% dengan 
kategori sangat layak terdapat pada luas lahan ruang penyimpanan dan instruktur.  
 
Dari perbandingan data diatas antara data hasil observasi dan data standarisasi 
yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil keputusan atau dikategorikan untuk 
tingkat kelengkapan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik Kendaraan Ringan SMK 
PIRI SLEMAN yaitu; presentase rata-rata total kelengkapan peralatan praktik adalah 
92%, presentase rata-rata total kelengkapan bahan praktik adalah 93%, sedangkan 
untuk prasarana praktik mencakup presentase rasio luas lahan area kerja mesin 
otomotif adalah 72%, luas lahan area kerja kelistrikan adalah 61%, luas lahan area kerja 
chasis dan pemindah tenaga adalah 43%, dan luas lahan ruang penyimpanan dan 
instruktur adalah 100%. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa pemenuhan 
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sarana dan prasarana praktik di SMK PIRI SLEMAN sudah cukup terpenuhi, namun 
masih perlu dilakukan pemenuhan kebutuhan praktikum dari aspek sarana maupun 
prasarana yang tersedia disekolah karena masih terdapat beberapa jenis alat dan bahan 
yang masih kurang jumlahnya dan ada yang belum tersedia, begitu pula dengan 
prasarana yang ada masih perlu dilengkapi dari segi luas area maupun fasilitas ruangan 
yang mendukung kenyamanan kerja siswa pada saat praktik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. Tingkat kelayakan sarana pada bengkel praktik program keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN dilihat dari aspek perabot, 
peralatan, media pendidikan dan kelengkapan lain adalah 92,5% termasuk 
kategori sangat layak, dengan rincian sebagai berikut: 
a. tingkat kelayakan kelengkapan peralatan praktik sebesar 92%. 
b. tingkat kelayakan kelengkapan bahan praktik adalah 93%. 
 
2. Tingkat kelayakan prasarana pada Bengkel Praktik program keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK PIRI SLEMAN dilihat dari aspek lahan dan 
bangunan adalah 69 % termasuk kategori layak dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tingkat  kelayakan luas lahan area kerja mesin otomotif adalah 72%. 
b. Tingkat kelayakan luas lahan area kerja kelistrikan adalah 61%. 
c. Tingkat kelayakan luas lahan area kerja chasis dan pemindah tenaga adalah 
43%. 
d. Tingkat kelayakan luas lahan ruang penyimpanan dan instruktur adalah 100%. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka implikasi dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Beberapa kondisi sarana di bengkel teknik kendaraan ringan belum semua 
layak. Beberapa peralatan belum mencukupi kebutuhan minimum, selain itu 
peralatan – peralatan yang sudah jelek atau tidak layak dipakai masih 
disimpan di ruang alat. Dalam hal perabot di ruang praktik tidak tersedia 
kursi dan meja, hal ini tentu akan membuat kesulitan bagi siswa untuk 
menulis, selain itu ada beberapa media pembelajaran yang belum tersedia. 
Secara keseluruhan kondisi sarana bengkel praktik teknik kendaraan ringan 
sudah layak akan tetapi beberapa aspek yang belum layak seperti tidak 
adanya meja, kursi dan media pembelajaran transmisi otomastis hal tersebut 
nantinya akan mengganggu kegiatan praktikum. Kurangnya beberapa  
kebutuhan sarana di bengkel praktik teknik kendaraan ringan menjadi bahan 
untuk sekolah melengkapi sarana tersebut. 
2. Kelayakan prasarana praktik teknik kendaraan ringan di SMK Piri Sleman 
berupa kelayakan kondisi lahan dan kondisi bangunan sudah baik. 
Kebanyakan aspek – aspek penilaian sudah sesuai dengan ketentuan 
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. Ada beberapa aspek yang belum 
sesuai seperti penataan ruang yang kurang baik mengakibatkan siswa 
menjadi kurang nyaman dalam kegiatan praktik di bengkel Teknik 
Kendaraan Ringan. Diketahuinya aspek yang belum sesuai menjadi bahan 
untuk sekolah membenahi penataan ruang tersebut. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka didapat beberapa 
saran bagi pihak sekolah, antara lain: 
1. Bagi guru: Guru lebih menegaskan aturan untuk para siswa yang tidak 
bertanggungjawab ketika menggunakan peralatan praktik dikarenakan usia 
dari alat bisa menjadi lebih singkat dan alat tersebut semakin cepat rusak 
jika tidak digunakan dengan baik. 
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2. Bagi siswa: Lebih meningkatkan kedisiplinan, kesadaran diri, dan rasa 
tanggungjawab karena hal tersebut sangatlah berpengaruh pada 
keberlangsungnya usia dari sarana dan terpeliharanya prasarana praktik. 
Karena untuk memenuhi kebutuhan sarana dan pemeliharaan prasarana 
praktik tidak mudah dan memerlukan anggaran dan yang tidak sedikit. 
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LAMPIRAN 1 
KISI – KISI DAN INSTRUMEN PENELITIAN
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Tabel Kisi – kisi instrumen 
No. Variabel Indikator 
Jumlah butir 
pengamatan 
1. Prasarana praktik Luas lahan dan bangunan 4 butir 
2. Sarana praktik 
Alat tangan 16 butir 
Alat ukur 23 butir 
Bahan praktik 36 butir 
Media pendidikan 12 butir 
Alat pendukung 15 butir 
Jumlah 110tir 
 
Kisi-kisi pertanyaan dalam wawancara sebagai berikut: 
a. Jumlah siswa yang melakukan praktik di bengkel TKR. 
b. Kondisi fisik bengkel TKR. 
c. Luas bengkel TKR  
d. Luas penyimpanan dan instruktur bengkel TKR 
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Lembar Penelitian Tingkat Kelayakan Sarana Bengkel TKR 
Lembar 1. Formulir Kondisi Ketersediaan dan Kelayakan Sarana Bengkel Praktik TKR  
No. Nama Alat Jumlah 
Penilaian 
Kelayakan 
  Minimal Ada 1 2 3 4 
A. Tool Box       
1 Kunci Pas  8      
2 Kunci Kombinasi  8      
3 Obeng Plus 8      
4 Obeng Minus 8      
5 Palu Besi 8      
6 Palu Plastik 8      
7 Tang Kombinasi 8      
8 Tang Potong 8      
9 Feeler Gauge 8      
10 Kunci Shock Pipa 8      
11 Jangka Sorong 8      
12 Kikir Platina 8      
13 Penggaris 8      
14 Penitik 8      
15 Lampu Kerja 8      
16 Test Lamp 8      
B. SST / Alat Ukur          
1 Kunci Momen 6      
2 AVO Meter 6      
3 Amperemeter 6      
4 Engine Tuner 2      
5 Termometer 4      
6 Mikrometer Luar 10      
7 Mikrometer Dalam 10      
8 Dial Indikator (0-5 mm) 8      
9 Stetoskop 4      
10 Radiator Cap Tester 2      
11 Kunci Filter Oli 2      
12 Pelubang Paking 4      
13 Alat Pemeriksa Busi 4      
14 Timing Light 4      
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No. Nama Alat Jumlah 
Penilaian 
Kelayakan 
  Minimal Ada 1 2 3 4 
15 Dwell Tester/Tachometer 4      
16 Injektor Tester 2      
17 Hidrometer 4      
18 Koil Tester 4      
19 Meja Perata 8      
20 Staight Edge (Mistar Baja) 4      
21 Test Nozzle 5      
22 Tension Tester 4      
23 Cylinder Bore Gauge 2      
C. Trainer Unit          
1 Stand Motor Bensin 6      
2 Stand Motor Diesel 6      
3 Stand Motor Bensin (EFI) 2      
4 Stand Motor Diesel (EDC) 2      
5 Mobil Mesin Bensin 2      
6 Sepeda Motor 4 tak 4      
7 Sepeda Motor 2 tak 2      
8 Mesin Mati 2      
9 Transmisi Manual 1      
10 Transmisi Otomatis (CVT) 1      
11 Propeller Shaft 1      
12 Steering Gear Box 4      
D. Alat Pendukung          
1 Kompresor Udara 2      
2 Locker 8      
3 Nampan 8      
4 Caddy Tool Set 8      
5 Sleeper 6      
6 Battery Charge 2      
7 Part Cleaner 2      
8 Hidraulic Jack 4      
9 Jack Stand 4      
10 Buku Manual Toyota 8      
11 Modul Motor Otomotif 8      
12 Panel Pembelajaran Motor 8      
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No. Nama Alat Jumlah 
Penilaian 
Kelayakan 
  Minimal Ada 1 2 3 4 
13 
Gambar Siklus Sistem 
Motor Bensin 
4   
   
14 
Gambar Siklus Sistem 
Motor Diesel 
4   
   
15 Model Potong Motor 8      
 
Keterangan: 
1= Tidak Layak (apabila sarana dan prasarana tidak ada atau rusak) 
2= Kurang Layak (apabila sarana dan prasarana ada tetapi belum mencukupi/tidak 
sesuai standar yang ada) 
3= Layak (apabila sarana dan prasarana ada dan sesuai dengan standar yang 
berlaku) 
4= Sangat Layak (apabila jumlah sarana dan prasarana lebih dari standar yang 
berlaku dan dalam kondisi baik) 
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Lembar 2. Formulir Kondisi Kelayakan Peralatan Praktik TKR 
No. Nama Alat Kondisi Keterangan 
A. Tool Box  Baik  Rusak   
1 Kunci Pas 6-24 
   
2 Kunci Kombinasi 6-24 
   
3 Obeng Plus 
   
4 Obeng Minus 
   
5 Palu Besi 
   
6 Palu Plastik 
   
7 Tang Kombinasi 
   
8 Tang Potong 
   
9 Feeler Gauge 
   
10 Kunci Shock Pipa 
   
11 Jangka Sorong 
   
12 Kikir Platina 
   
13 Penggaris 
   
14 Penitik 
   
15 Lampu Kerja 
   
16 Test Lamp 
   
B. SST / Alat Ukur Baik Rusak 
 
1 Kunci Momen 
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No. Nama Alat Kondisi Keterangan 
2 AVO Meter 
   
3 Amperemeter 
   
4 Engine Tuner 
   
5 Termometer 
   
6 Mikrometer Luar 
   
7 Mikrometer Dalam 
   
8 Dial Indikator (0-5 mm) 
   
9 Stetoskop 
   
10 Radiator Cap Tester 
   
11 Kunci Filter Oli 
   
12 Pelubang Paking 
   
13 Alat Pemerikasa Busi 
   
14 Timing Light 
   
15 Dwell Tester/Tachometer 
   
16 Injektor Tester 
   
17 Hidrometer 
   
18 Koil Tester 
   
19 Meja Perata 
   
20 Staight Edge (Mistar Baja) 
   
21 Test Nozzle 
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No. Nama Alat Kondisi Keterangan 
22 Tension Tester 
   
23 Cylinder Bore Gauge 
   
C. Trainer Unit Baik Rusak 
 
1 Stand Motor Bensin 
   
2 Stand Motor Diesel 
   
3 Stand Motor Bensin (EFI) 
   
4 Stand Motor Diesel (EDC) 
   
5 Mobil Mesin Bensin 
   
6 Sepeda Motor 4 tak 
   
7 Sepeda Motor 2 tak 
   
8 Mesin Mati 
   
9 Transmisi Manual 
   
10 Transmisi Otomatis (CVT) 
   
11 Propeller Shaft 
   
12 Steering Gear Box 
   
D. Alat Pendukung Baik Rusak 
 
1 Kompresor Udara 
   
2 Locker 
   
3 Nampan 
   
4 Caddy Tool Set 
   
5 Sleeper 
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No. Nama Alat Kondisi Keterangan 
6 Battery Charge 
   
7 Part Cleaner 
   
8 Hidraulic Jack 
   
9 Jack Stand 
   
10 Buku Manual Toyota 
   
11 Modul Motor Otomotif 
   
12 Panel Pembelajaran Motor 
   
13 
Gambar Siklus Sistem Motor 
Bensin 
   
14 
Gambar Siklus Sistem Motor 
Diesel 
   
15 Model Potong Motor 
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Lembar Penelitian Tingkat Kelayakan Prasarana Bengkel TKR 
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1 
Luas lahan area kerja 
mesin otomotif 
6 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 16 peserta didik 
Luas minimum adalah 96 m2. 
Lebar minimum adalah 8 m. 
2 
Luas lahan area kerja 
kelistrikan 
6 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta didik 
Luas minimum 48 m2. 
Lebar minimum 6 m. 
3 
Luas lahan area kerja 
chasis dan pemindah 
tenaga 
8 m2/peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta didik 
Luas minimum 64 m2. 
Lebar minimum 8 m. 
4 
Luas lahan ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
4 m2/instruktur 
Luas minimum 48 m2. 
Lebar minimum 6 m. 
 
  
No. Jenis Rasio Hasil di Sekolah 
Presentase 
rasio 
1 
Luas lahan area 
kerja mesin otomotif 
    m2/peserta didik 
Peserta didik     orang 
Luas      m2. 
Lebar     m. 
 
2 
Luas lahan area 
kerja kelistrikan 
     m2/peserta didik 
Peserta didik     orang 
Luas      m2. 
Lebar     m. 
 
3 
Luas lahan area 
kerja chasis dan 
pemindah tenaga 
     m2/peserta didik 
Peserta didik     orang 
Luas      m2. 
Lebar    m. 
 
4 
Luas lahan ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
    m2/instruktur 
Luas      m2. 
Lebar     m. 
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Lembar Pedoman Wawancara 
a. Aspek   : Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel TKR 
b. Sumber   : Kepala bengkel, guru, dan teknisi 
c. Jalannya wawancara : Wawancara tidak terstruktur 
Pertanyaan : 
1) Berapa jumlah siswa yang melakukan praktik di bengkel Teknik Kendaraan 
Ringan SMK PIRI SLEMAN? 
2) Berapakah luas lahan keseluruhan di bengkel teknik kendaraan ringan SMK 
PIRI SLEMAN? Berapa siswa yang masuk ketika praktik? 
3) Bagaimana kondisi fisik bengkel TKR ? 
4) Apakah luas bengkel TKR dapat menampung semua siswa saat proses 
praktikum berlangsung? 
5) Apakah luas penyimpanan dan instruktur bengkel TKR mencukupi ? 
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LAMPIRAN 2 
DATA PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
Lembar Penelitian Tingkat Kelayakan Sarana Bengkel TKR 
Lembar 1. Formulir Kondisi Ketersediaan dan Kelayakan Sarana Bengkel Praktik TKR 
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Lembar 2. Formulir Kondisi Kelayakan Peralatan Praktik TKR 
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Lembar 3. Presentase Ketersediaan dan Kelayakan Sarana Bengkel Praktik TKR 
No. Nama Alat 
Jumlah Presentasi 
Ketersediaan Minimal Ada 
A. Tool Box    
1 Kunci Pas  8 8 100% 
2 Kunci Kombinasi  8 6 75% 
3 Obeng Plus 8 8 100% 
4 Obeng Minus 8 7 88% 
5 Palu Besi 8 5 63% 
6 Palu Plastik 8 5 63% 
7 Tang Kombinasi 8 6 75% 
8 Tang Potong 8 5 63% 
9 Feeler Gauge 8 10 125% 
10 Kunci Shock Pipa 8 8 100% 
11 Jangka Sorong 8 15 188% 
12 Kikir Platina 8 6 75% 
13 Penggaris 8 4 50% 
14 Penitik 8 4 50% 
15 Lampu Kerja 8 4 50% 
16 Test Lamp 8 4 50% 
Jumlah 1313% 
Rata - Rata  82% 
B. SST / Alat Ukur       
1 Kunci Momen 6 4 67% 
2 AVO Meter 6 7 117% 
3 Amperemeter 6 6 100% 
4 Engine Tuner 2 1 50% 
5 Termometer 4 2 50% 
6 Mikrometer Luar 10 27 270% 
7 Mikrometer Dalam 10 8 80% 
8 Dial Indikator (0-5 mm) 8 6 75% 
9 Stetoskop 4 2 50% 
10 Radiator Cap Tester 2 2 100% 
11 Kunci Filter Oli 2 3 150% 
12 Pelubang Paking 4 5 125% 
13 Alat Pemerikasa Busi 4 1 25% 
14 Timing Light 4 4 100% 
15 Dwell Tester/Tachometer 4 6 150% 
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No. Nama Alat 
Jumlah Presentasi 
Ketersediaan Minimal Ada 
16 Injektor Tester 2 1 50% 
17 Hidrometer 4 5 125% 
18 Koil Tester 4 1 25% 
19 Meja Perata 8 7 88% 
20 Staight Edge (Mistar Baja) 4 5 125% 
21 Test Nozzle 5 2 40% 
22 Tension Tester 4 8 200% 
23 Cylinder Bore Gauge 2 4 200% 
Jumlah 2361% 
Rata - Rata  103% 
 
C. Trainer Unit      
1 Stand Motor Bensin 6 3 50% 
2 Stand Motor Diesel 6 2 33% 
3 Stand Motor Bensin (EFI) 2 2 100% 
4 Stand Motor Diesel (EDC) 2 1 50% 
5 Mobil Mesin Bensin 2 3 150% 
6 Sepeda Motor 4 tak 4 1 25% 
7 Sepeda Motor 2 tak 2 0 0% 
8 Mesin Mati 2 2 100% 
9 Transmisi Manual 1 2 200% 
10 Transmisi Otomatis (CVT) 1 0 0% 
11 Propeller Shaft 1 2 200% 
12 Steering Gear Box 4 4 100% 
Jumlah 1008% 
Rata - Rata  84% 
 
D. Alat Pendukung     
1 Kompresor Udara 2 3 150% 
2 Locker 8 6 75% 
3 Nampan 8 10 125% 
4 Caddy Tool Set 8 6 75% 
5 Sleeper 6 2 33% 
6 Battery Charge 2 4 200% 
7 Part Cleaner 2 2 100% 
8 Hidraulic Jack 4 6 150% 
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No. Nama Alat 
Jumlah Presentasi 
Ketersediaan Minimal Ada 
9 Jack Stand 4 6 150% 
10 Buku Manual Toyota 8 12 150% 
11 Modul Motor Otomotif 8 6 75% 
12 Panel Pembelajaran Motor 8 8 100% 
13 Gambar Siklus Sistem Motor Bensin 4 2 50% 
14 Gambar Siklus Sistem Motor Diesel 4 2 50% 
15 Model Potong Motor 8 2 25% 
Jumlah 1508% 
Rata - rata  101% 
Jumlah Total 6190% 
Rata - rata Total 92% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
91 
 
Lembar Penelitian Tingkat Kelayakan Prasarana Bengkel TKR 
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Hasil Wawancara 
a. Aspek   : Kelayakan Sarana dan Prasarana Bengkel TKR 
b. Sumber   : Kepala bengkel, guru, dan teknisi 
c. Jalannya wawancara : Wawancara tidak terstruktur 
Pertanyaan : 
1) Jumlah siswa yang melakukan praktik di bengkel TKR adalah 155 siswa 
- X KR A = 26 siswa 
- X KR B = 24 siswa 
- XI KR A = 18 siswa 
- XI KR B = 30 siswa 
- XII KR A = 27 siswa 
- XII KR B = 30 siswa 
2) Luas lahan keseluruhan di bengkel TKR adalah 374 m2 dan terdapat paling 
banyak 30 siswa yang masuk ketika praktik di bengkel TKR. 
3) Kondisi fisik di bengkel TKR adalah baik dan layak untuk digunakan. 
4) Luas bengkel TKR dapat menampung semua siswa saat proses praktikum 
berlangsung karena memang jadwal praktikum satu dengan lainnya sudah 
di program dengan baik sehingga tidak terjadi tabrakan dengan jadwal 
lainnya.  
5) Luas penyimpanan dan instruktur bengkel TKR memang mencukupi, 
namun penataan barang yang tepakai belum tertata dengan rapi 
dikarenakan setiap selesai praktik tak banyak siswa yang mau merapikan 
atau menata ulang kembali barang yang dipinjam. 
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Lampiran 3 
Standar Sarana dan Prasarana 
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SALINAN LAMPIRAN VI 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
NOMOR 34 TAHUN 2018 
TENTANG 
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH 
KEJURUAN / MADRASAH ALIYAH KEJURUAN 
STANDAR SARANA DAN PRASARANA 
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TANDAR KEBUTUHAN PERALATAN MINIMAL 
RUANG PRAKTIK TEKNIK KENDARAAN RINGAN  
Berdasarkan pada Instrumen Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan 
yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). 
I. Standar Persyaratan Peralatan Utama 
No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kondisi 
1 
Kendaraan 
lengkap 
Diesel Engine 4 
tak 4 silinder 
1 unit Baik 
2 
Kendaraan 
lengkap 
Gasolin Engine 4 
tak 4 silinder 
4 unit Baik 
3 
Rak 
alat/komponen 
General 4 set Baik 
4 Kunci ring Metrik 4 set Baik 
5 Kunci pas Metrik 4 set Baik 
6 Kunci kombinasi Metrik 4 set Baik 
7 Obeng + General 4 set Baik 
8 Obeng - General 4 set Baik 
9 Feeler gauge Metrik 2 bh Baik 
10 Spring scale Maks 10 Kg 1 bh Baik 
11 Mistar baja 50 cm 4 bh Baik 
12 
Diesel 
compression 
tester 
General 1 set Baik 
13 Radiator tester General 1 set Baik 
14 Oil filter remover General 1 bh Baik 
15 Nozzle tester General 1 unit Baik 
16 Multi meter Analog 4 bh Baik 
17 Hidrometer General 4 bh Baik 
18 
Piston ring 
expander 
4 inch 1 bh Baik 
19 
Piston ring 
compressor 
General 1 bh Baik 
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No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kondisi 
20 
Cylinder bore 
gauge 
50 – 150 mm 1 set Baik 
21 DTI gauge 1 – 10 mm 1 unit Baik 
22 
Out side 
micrometer 
0 -25 mm 1 bh Baik 
23 
Out side 
micrometer 
25 – 50 mm 1 bh Baik 
24 
Out side 
micrometer 
50 – 75 mm 1 bh Baik 
25 Vernier caliper 6 inch 1 bh Baik 
26 Vernier caliper 20 inch 1 bh Baik 
27 Socket wrench Metrik 1 set Baik 
28 Torque wrench 3 – 7 kgm 2 bh Baik 
29 Torque wrench 7 – 14 kgm 2 bh Baik 
30 V block 60x20x70 mm 1 set Baik 
31 Plastic gauge Merah 0.5 mm 1 set Baik 
32 Oil gun 0.25 liter 1 bh Baik 
33 SST rem 
Tromol dan 
cakram 
1 set Baik 
34 Crocodile jack 3 ton 2 unit Baik 
35 
Air compressor 
dan instalasinya 
1,5 PK 1 unit Baik 
36 Jack stand General 4 bh Baik 
37 Kunci roda General 1 bh Baik 
38 Test lamp DC 12 V 1 bh Baik 
39 Tang kabel General 1 bh Baik 
40 Solder 220 V/40W 1 bh Baik 
41 Ember Uk. sedang 4 bh Baik 
42 
Tempat 
komponen 
Uk. 30x40 cm 8 bh Baik 
43 
Radiator cup 
tester 
General 4 bh Baik 
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II. Standar Persyaratan Peralatan Pendukung 
No Nama Alat Spesifikasi Jumlah  Kondisi 
1 Baby crane  1 – 3 ton  1 unit  Baik 
2 Alat pelindung diri  General  4 set  Baik 
3 Fender cover  General  4 set  Baik 
4 Seat cover  General  4 set  Baik 
5 Steering cover  General  4 set  Baik 
6 Floor mat  General  4 set  Baik 
7 Grill cover General  4 set  Baik 
9 Sarung tangan  General  4 set  Baik 
9 
Kaca mata 
pelindung 
General  4 set  Baik 
10 Part cleaner  
With cleaner 
fluid (pump)  
1 unit  Baik 
12 Lampu kerja 12 V-DC 3 set Baik 
13 
Manual Book 
Kendaraan 
Menyesuaikan 
dengan kendaraan 
a’1 bh Baik 
14 Lap/majun General   Baik 
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Lampiran 4 
Data Inventaris dan Foto Peralatan Praktik 
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Lampiran 5 
Surat - surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 6 
Kartu Bimbingan 
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Lampiran 6 
Bukti Selesai Revisi 
 
